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ABSTRAK 

 

 Tingginya nilai inflasi yang terjadi saat ini dan rendahnya imbal hasil 

produk perbankan membuat masyarakat harus pintar mengelola keuangan agar 

nilai uang tidak menyusut ketika dibelanjakan. Instrumen investasi di saham yang 

sudah ada pada peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menjadi alternatif pilihan 

untuk mengelola keuangan. Berbagai trik dan cara dilakukan investor saham 

untuk meraih keuntungan tinggi di saham, salah satunya dengan menggunakan 

analisis teknikal dan analisis bandarmologi.  

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data 

sekunder berupa analisis teknikal dan analisis bandarmologi yang diperoleh dari 

fasilitas trading saham salah satu perusahaan sekuritas di Surabaya. Sedangkan 

saham yang diteliti adalah saham JII (Jakarta Islamic Index) periode Desember 

2015 – Desember 2016 yang dianalisis menggunakan regresi berganda. 

 Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan sampel investor saham di 

Kota Surabaya ini hanya fokus pada saham JII sector properti pada periode 

Desember 2015 – Desember 2016 karena peneliti ingin mengetahui respon 

investor saham terhadap pembangunan infrastruktur yang sedang dilakukan 

Pemerintah terhadap profit yang diterima investor saham dengan melakukan 

analisis teknikal dan bandarmologi. 

 Berdasarkan penelitian yang dibuat, melakukan analisis teknikal dan 

analisis bandarmologi secara simultan dapat memberikan profit lebih tinggi untuk 

investor saham dibandingkan jika melakukan analisis teknikal dan analisis 

bandarmologi secara parsial. Hal ini menandakan bahwa analisis bandarmologi 

menjadi analisis baru yang bisa digunakan secara bersama-sama dengan analisis 

saham yang lainnya agar investor saham mendapatkan keuntungan leih tinggi. 

 

Kata kunci : Profit, Analisis Teknikal, Analisis Bandarmologi, Saham, JII 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pengelolaan Anggaran Perbelanjaan Negara (APBN) pada tahun 2004 – 

2014 yang cenderung mengalokasikan anggaran belanja untuk subsidi energi 

sangat memboroskan APBN. Namun sejak pemerintahan baru dengan 

presiden yang baru, APBN diatur ulang sehingga subsidi untuk energi 

dikurangi secara masif. Pemerintah kini fokus mengalokasikan anggaran 

APBN kepada sektor produktif dengan melakukan proyek – proyek 

infrastruktur diseluruh penjuru Indonesia. Di tahun 2015, Pemerintah 

melakukan alokasi anggaran untuk infrasuruktur sebesar Rp. 290,3 Triliun 

jumlah ini meningkat sebesar Rp. 135,7 Triliun dari tahun sebelumnya, 

kemudian pada APBN 2017  Pemerintah memastikan anggran infrastruktur 

untuk APBN 2017 sebesar Rp. 387,3 Triliun. Anggaran ini digunakan untuk 

mewujudkan Proyek Strategis Nasional yang terdiri dari 225 proyek dan 1 

program kelistrikan di seluruh Indonesia.1 Selain melakukan fokus 

pembangunan infrastruktur, Pemerintah juga melakukan penurunan suku 

bunga acuan 7 hari atau BI 7-day (reverse) REPO Rate yang hingga 

Desember kemarin di posisi 4,75%2 serta Pemerintah berupaya menekan 

                                                             
1 Kementerian Bidang Koordinator Perekonomian.Outlook Ekonomi Indonesia 2017.30 
2 Bank Indonesia dalam http://www.bi.go.id/id/moneter/bi-7day-
RR/data/Contents/Default.aspx. Diakses pada   7 Januari 2017. 

http://www.bi.go.id/id/moneter/bi-7day-RR/data/Contents/Default.aspx
http://www.bi.go.id/id/moneter/bi-7day-RR/data/Contents/Default.aspx
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angka inflasi melalui Tim Pengendali Inflasi Daerah (TPID), hal ini terbukti 

dari inflasi selama 2016 sebesar 3,02%3 inflasi ini lebih rendah dibandingkan 

inflasi tahun 2015 yang sebesar 3,35%. Dengan tingkat inflasi yang rendah 

dan stabil serta kondisi fundamental ekonomi yang mantap, stabilitas politik 

yang terjaga serta keamanan yang terjamin maka akan menjadikan Indonesia 

sebagai tujuan utama investasi negara-negara di dunia. Investor asing dapat 

menanamkan modal ke Indonesia dengan cara investasi real asset dan capital 

asset. Investasi di real asset dapat dilakukan investor asing dengan cara 

berpartisipasi menanamkan modal di berbagai proyek Pemerintah seperti 

pembangunan jalan tol, jalur kereta api, waduk, pembangkit listrik dan di 

sektor maritim. Selain itu investor asing  dapat melakukan investasi dengan 

cara capital asset yaitu dengan cara membeli saham perusahaan di Indonesia 

yang jumlah capital inflow sepanjang 2016 dari pasar Surat Berharga Negara 

(SBN), saham, dan obligasi korporasi sebesar Rp 126 triliun4, hal ini 

membuktikan bahwa Indonesia menjadi negara tujuan investor asing untuk 

berinvestasi.  

Masuknya dana asing berhasil membuat Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG) di kisaran 5.296, indeks sendiri sudah mengalami kenaikan 

sejak awal tahun sebesar 15,32%.5 Keberanian Pemerintah mengurangi 

                                                             
3 Badan Pusat Statistik dalam https://www.bps.go.id/Brs/view/id/1284. Diakses pada 7 
Januari 2017. 
4 Adinda Ade Mustami dalam http://nasional.kontan.co.id/news/bi-cadangan-devisa-akhir-2016-

meningkat. Diakses pada 8 Januari 2016. 
5 Abdul Malik dalam https://m.tempo.co/read/news/2017/01/01/088831679/kenaikan-ihsg-pada-

2016-tertinggi-di-asia-pasifik. Diakses pada 8 Januari 2016. 
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subsidi BBM dan subsidi energi lainnya yang kemudian dialokasikan untuk 

anggaran infrastruktur tentu menjadi bukti keseriuasan Pemerintah untuk 

pembangunan infrastruktur di seluruh Indonesia. Warga Indonesia juga dapat 

melakukan investasi di obligasi, sukuk, surat berharga dan saham-saham 

perusahaan yang berkorelasi dengan program kerja Pemerintah saat ini. Salah 

satu instrumen investasi pasar modal yang dapat menjadi pilihan saat ini 

adalah investasi pada saham.  

Kendalanya, dalam investasi apalagi investasi saham tidak bisa 

menjanjikan keuntungan yang pasti. Selama sejarah pasar modal Indonesia, 

tingkat keuntungan saham secara umum yang digambarkan oleh pergerakan 

IHSG bisa berkisar dari kerugian puluhan persen hingga keuntungan puluhan 

persen pertahunnya. Tingkat keuntungan IHSG juga dipengaruhi oleh banyak 

faktor mulai faktor data makroekonomi yaitu pertumbuhan ekonomi, inflasi, 

suku bunga, cadangan devisa, ekspor impor, kemudian data yang lain seperti 

kinerja perusahaan, harga komoditas, kondisi geopolitik dan ekonomi dalam 

dan luar negeri, hingga aliran dana asing.6 

Jika melakukan investasi pada saham, terdapat  investor yang memilih 

instrumen investasi yang sesuai dengan prinsip syariah. Pada emiten yang 

ditransaksikan di Bursa Efek Indonesia terdapat 2 (dua) sektor saham syariah 

yaitu Jakarta Islamic Index (JII) serta Indeks Saham Syariah Indonesia 

(ISSI). Namun pada penelitian ini, peneliti akan membahas saham sektor JII. 

                                                             
6 Rudianto,Fit.Focus.Finish,(Jakarta: Kompas Gramedia, 2015) 4. 
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Saham  sektor JII adalah indeks saham yang ada di Indonesia yang 

menghitung index harga rata-rata saham untuk jenis saham-saham yang 

memenuhi kriteria syariah. Perhitungan JII dilakukan oleh BEI dengan 

menggunakan metode perhitungan indeks yang telah ditetapkanya itu dengan 

bobot kapitalisasi pasar (market cap weighted). Perhitungan indeks JII  ini  

mencakup penyesuaian (adjustments) akibat berubahnya data emiten yang 

disebabkan adanya aksi korporasi.7 Penyesuaian itu dilakukan setiap 6 (enam) 

bulan dalam satu tahun. Pada penelitian ini, peniliti menggukan daftar saham 

JII periode Desember 2015 – Desember 2016 sektor Konstruksi dan Properti. 

Pemilihan sektor ini dikarenakan kebijakan Pemerintah Indonesia yang fokus 

pada pembangunan konstruksi dan pertumbuhan properti. 

Apabila investor saham ingin mengawali investasi, memang perlu 

dibekali pengetahuan tentang analisis teknikal dan analisis fundamental. 

Keberadaan analisa teknikal sangat membantu kalangan trader saham, karena 

dengan menggunakan analisa ini trader dapat menentukan kapan saat yang 

tepat untuk melakukan pembelian (buy) saham, kapan saat yang tepat untuk 

menahan (hold) saham dan kapan saat yang tepat untuk menjual saham (sell). 

Selain menggunakan analisis teknikal, investor saham juga perlu 

menggunakan analisis fundamental. Apabila perusahaan yang sahamnya di 

beli mencetak laba maka secara otomatis investor akan beranggapan harga 

                                                             
7 Wikipedia dalam https://id.wikipedia.org/wiki/Jakarta_Islamic_Index. Diakses pada 5 Januari 
2017. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Indeks_saham
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Saham
https://id.wikipedia.org/wiki/Syariah
https://id.wikipedia.org/wiki/Jakarta_Islamic_Index
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saham juga akan mengalami kenaikan. Begitu pula sebaliknya, apabila 

perusahaan tersebut mengalami kerugian atau penurunan laba bersih yang 

diperoleh maka investor secara langsung beranggapan harga saham 

perusahaan tersebut juga akan mengalami penurunan. Namun terlepas dari itu 

semua, analisis fundamental juga memiliki kekurangan. Analisis fundamental 

yang pada dasarnya menuntut investor untuk mengetahui berita dan informasi 

secara cepat dan tepat terkadang juga disalahgunakan. Ada beberapa berita 

dan informasi yang sengaja dikeluarkan ke publik karena ada kepentingan 

suatu kelompok terhadap pergerakan saham tersebut. Hal ini tentu membuat 

investor ritel harus mengetahui berita dan informasi secara cepat dan tepat. 

Karena keterbatasan analisi teknikal dan fundamental membuat banyak 

trader berpengalaman yang mencoba menciptakan jenis analisis yang lain, 

dengan tujuan mencari alternatif baru dalam menganalisa saham.  Analisis 

tersebut sering disebut sebagai analisis bandarmologi, analisis ini berbeda 

dengan analisis fundamental dan analisis teknikal, ilmu ini adalah ilmu yang 

berfokus pada transaksi yang terjadi, bukan pada harga atau kondisi 

perusahaan. Dengan analisis transaksi seorang trader mencoba 

mengidentifikasikan pergerakan yang dilakukan oleh big player (bandar). 

Setelah berhasil mengidentifikasi, trader trader akan berusaha mengikuti 

pergerakan tersebut. Jika bandar melakukan pembelian, trader ritel akan ikut 

melakukan pembelian, sebaliknya jika bandar melakukan penjualan maka 

trader juga akan ikut untuk melakukan penjualan.  
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Analisis bandarmologi merupakan analisis yang  lebih logis dari 

analisis teknikal, karena investor saham tidak akan terfokus pada pergerakan 

harga saja, tetapi juga akan terfokus pada pihak-pihak yang menyebabkan 

bergeraknya harga saham tersebut. Kelebihan analisis banadarmologi 

dibandingkan analisis fundamental yaitu analisis yang lebih praktis dan data 

real time yang disediakan untuk menganalisis transaksi yang terjadi di setiap 

saham. Hal ini yang menjadikan analisis bandarmologi jauh lebih fleksibel 

dan lebih mudah digunakan oleh investor perorangan. Prinsip pemikiran dari 

bandarmologi adalah mengikuti orang atau institusi yang memiliki modal 

besar dalam menggerakkan suatu saham. Investor yang mengguanakan 

analisis bandarmologi percaya bahwa pergerakan harga saham dapat 

dikendalikan oleh para big player atau bandar saham. Orang atau institusi 

yang dapat menggerakkan suatu saham dipercaya memiliki informasi yang 

paling baik dan strategi yang paling terencana serta kekuatan untuk 

menggerakkan harga. Sehingga yang perlu dilakukan oleh investor 

perorangan hanya mengikuti pergerakan yang mereka lakukan, karena 

pergerakan mereka dipercaya sudah mencerminkan analisis teknikal dan 

analisis fundamental dari saham tersebut.8  

Namun dibalik kelebihan analisis bandarmologi, terdapat 

kelemahan yaitu investor ritel tidak mengetahui kapan big player atau bandar 

                                                             
8  Argha J. Karo Karo, Bandarmology Workshop, (Jakarta: Creative Trading System, 2015) 6-7. 
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saham menaikkan harga suatu saham. Ketika suatu saham sudah mulai 

diakumulasi oleh bandar belum tentu juga saham tersebut langsung naik 

signifikan, bahkan sering terjadi suatu saham yang sudah diakumulasi oleh 

bandar saham justru tidak naik signifikan namun justru mengalami perubahan 

yang sedikit atau stagnan pada harga saham bahkan tidak banyak saham yang 

sudah diakumulasi oleh bandar saham justru mengalami penurunan yang 

signifikan.  Oleh karena itu, peneliti ingin mencari model terbaru agar 

investor tidak terjebak dengan suatu saham yang sudah diakumulasi oleh 

bandar saham. Dengan menggabungkan analisis teknikal dan bandarmologi, 

investor saham ritel tidak akan terjebak oleh aksi akumulasi bandar saham. 

Kita ketahui bahwa dengan menggunakan analisis teknikal investor saham 

dapat mengetahui waktu yang tepat untuk melakukan posisi pembelian dan 

penjualan suatu saham. Oleh karena itu, kombinasi analisis teknikal dan 

bandarmologi dapat membuat profit investor lebih besar, hal inilah yang 

membuat peneliti ingin membuat penelitian skripsi yang berjudul 

“PENGARUH ANALISIS TEKNIKAL DAN BANDARMOLOGI TERHADAP 

PROFIT INVESTOR DI SURABAYA PADA SAHAM JII PERIODE 

DESEMBER 2015 – DESEMBER 2016 SEKTOR PROPERTI“. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka yang menjadi rumusan masalah 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh analisis teknikal dan bandarmologi terhadap profit 

yang diterima investor secara parsial? 

2. Bagaimana pengaruh  analisis teknikal dan bandarmologi terhadap profit 

yang diterima investor secara simultan? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh analisis teknikal dan bandarmologi terhadap profit 

yang diterima investor secara parsial. 

2. Mengetahui  pengaruh analisis teknikal dan bandarmologi terhadap profit 

yang diterima investor secara simultan. 

D. Kegunaan Hasil Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Memberikan informasi tentang analisis teknikal dan bandarmologi 

terhadap besarnya profit yang diperoleh investor secara parsial. 

b. Memberikan informasi mengenai analisis teknikal dan bandarmologi 

terhadap besarnya profit yang diperoleh investor secara simultan. 
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2. Kegunaan Praktis 

a. Meberikan informasi analisis teknikal dan bandarmologi pada saham. 

b. Memberikan masukan bagi investor dan trader ketika menggunakan  

analisis teknikal dan bandarmologi untuk mendapatkan profit yang 

maksimal. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan bahan 

referensi untuk penelitian dengan fokus pembahasan yang sama 

dikemudian hari. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

Apabila seseorang ingin melakukan investasi saham, tentu akan melihat 

berbagai faktor sebelum memutuskan memilih investasi berupa saham di pasar 

modal Indonesia. Salah satu faktor yang memengaruhi adalah pengetahuan 

tentang analisis teknikal dan analisis bandarmologi. Berikut ini penjelasan 

tentang analisis teknikal dan bandarmologi: 

1. Analisis Teknikal 

Prinsip – prinsip di dalam analisis teknikal bermula dari berbagai 

pengamatan di pasar finansial selama beratus tahun yang lalu. Analisis 

teknikal modern berpijak pada Dow Theory, yang dibuat berdasarkan 

kumpulan tulisan Charles Dow. Pionir analisis teknikal yang lain adalah 

Ralph Nelson Elliot dan William Delbert Gann yang mengembangkan 

tekniknya sendiri pada awal abad ke-20. Kemudian muncul pengembangan 

– pengembangan analisis teknikal lainnya.5 

Fokus utama analisis teknikal adalah pergerakan harga saham 

sudah mencerminkan segala yang ada pada saham atau perusahaan 

tersebut. Selain itu, analisis teknikal juga fokus pada pola yang dapat 

digunakan analisis untuk menentukan waktu pembelian saham dan waktu 

penjualan saham. Namun yang menjadi kelemahan dari analisis teknikal 

                                                             
5 Desmon Wira, Analisis Teknikal untuk Profit Maksimal, (Jakarta: Exceed, 2014) 6. 
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adalah analisis ini kurang logis karena hanya berpedoman pada pola – pola 

pergerakan harga saham.6 

Dalam menggunakan analisis teknikal, peneliti menggunakan 

indikator Stochostic, MACD dan RSI. Pada umumnya trader lebih 

mengamati pergerakan indikator stochastic slow karena lebih sensitif 

terhadap perubahan harga saham, sehingga diharapkan memberikan sinyal 

beli atau jual saham lebih akurat. Ada tiga parameter yang ada di 

stochastic slow, yaitu %K period, %D period, dan slowing. Cara 

penggunaan stochastic slow cukup mudah. Ada dua prinsip yang perlu 

diketahui: 

1. Apabila indikator stochastic mencapai nilai hingga 80 maka 

kenaikan harga saham akan mengalami perubahan tren menjadi 

turun, pada momentum ini saham seharusnya dijual. Kemudian jika 

indikator stochastic mencapai nilai hingga 20 maka penurunan 

harga saham akan segera mengalami perubahan tren menjadi naik, 

pada saat ini dilakukan pembelian saham. 

2. Sinyal beli dan jual juga bisa dilihat dari garis %K dan %D. Jika 

%K (garis berwarna merah) memotong %D (garis berwarna  hijau) 

ke arah atas  berarti sinyal pembelian saham, sedangkan bila %K 

memotong %D ke arah bawah maka sinyal penjualan saham. 

 

                                                             
6  Argha J. Karo Karo, Bandarmology Workshop, (Jakarta: Creative Trading System, 2015) 4-5. 
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Perlu diketahui, indikator stochastic pada analisis teknikal adalah 

indikator yang sensitif terhadap perubahan pergerakan harga saham 

sehingga cocok digunakan untuk trader harian atau mingguan namun tidak 

cocok digunakan untuk investor jangka panjang. 7 

Indikator pada analisis teknikal selanjutnya adalah MACD 

(Moving Average Convergence Divergence), indikator  MACD  

menggunakan dua buah garis moving average atau rata – rata pergerakan 

harga saham yang bergerak secara exponensial dengan periode yang 

berbeda. Sedangkan cara untuk membaca indikator MACD adalah sebagai 

berikut:  

1. Pada indikator MACD, terdapat garis MACD line (garis berwarna 

merah) dengan trigger line (garis berwarna hijau) yanng 

mengindikasikan adanya perubahan arah tren (reserval). Sebagai 

contoh, apabila garis MACD line berpotongan dengan garis 

trigger line dari bawah keatas maka akan terjadi perubahan arah 

tren dari penurunan menjadi kenaikan, pada posisi ini dilakukan 

pembelian saham. Sedangkan, jika garis MACD line berpotongan 

dengan garis trigger line dari atas menuju ke bawah maka akan 

terjadi perubahan tren dari kenaikan menjadi penurunan, pada 

momentum ini dilakukan penjualan saham.  

2.  Garis center line (garis 0) sebagai garis tengah, apabila histogram 

warna biru berada di bawah center line maka saham tersebut 

                                                             
7 Desmon Wira, Analisis Teknikal untuk Profit Maksimal, (Jakarta: Exceed, 2014) 114-115. 
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mengalami penurunan, namun jika histogram berada diatas center 

line berarti harga saham tersebut sedang mengalami kenaikan. 

 

Indikator dari analisis teknikal yang digunakan peneliti adalah 

Relative Strenght Index atau RSI, indikator RSI juga sering digunakan 

trader untuk menganalisis pergerakan harga saham. Cara membaca 

indikator RSI adalah: 

1. Jika garis telah berada pada skala 80 artinya  terjadi overbought 

maka investor atau trader harus melakukan penjualan saham. 

2. Jika garis telah berada pada skala 20 artinya terjadi oversold 

maka investor atau trader harus melakukan pembelian saham.  

 

2. Bandarmologi 

Analisis bandarmologi tidak berfokus pada pergerakan harga saham 

saja namun lebih fokus pada siapa yang melakukan pergerakan saham 

tersebut. Dengan melakukan analisis bandarmologi kita mencoba membaca 

pergerakan broker yang memiliki modal lebih besar daripada investor ritel 

dimana broker tersebut lebih mengetahui informasi lebih detil dan cepat 

daripada investor ritel, sehingga kita hanya mengikuti pola pergerakan broker. 

Analisis bandarmologi juga memiliki kelebihan dibandingkan analisis 

fundamental yaitu tersedianya data broker summary secara real time untuk 

menganalisis dibandingkan analisis fundamental yang berpatokan pada 

laporan keuangan emiten yang terkadang terlambat dipublikasikan. 
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Prinsip pemikiran dari bandarmologi adalah prinsip “follow the 

Giant”, orang yang menggunakan analisis bandarmologi percaya bahwa 

pergerakan harga saham dikendalikan oleh para big player atau bandar 

saham. Para bandar dipercaya memiliki informasi yang paling baik dan 

strategi yang paling terencana dan kekuatan untuk menggerakkan harga 

sehingga yang perlu dilakukan investor ritel hanyalah mengikuti pergerakan 

yang mereka lakukan. Karena pergerakan mereka dipercaya sudah 

‘mendiskon’ analisis teknikal dan fundamental dari saham tersebut8. 

Jadi yang dimaksud dengan bandar adalah orang atau institusi yang 

bisa melakukan pembentukan harga pada suatu waktu tertentu. Pembentukan 

harga, yang dilakukan untuk mendapatkan keuntungan, biasanya dilakukan 

melalui proses akumulasi dan distribusi9. 

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah “Analisa 

Teknikal Pergerakan Harga Saham Individual Perusahaan Pertambangan yang 

Terdaftar pada LQ45” merupakan karya skripsi dari Muhammad Wahyu 

Kusuma Putra mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta 

tahun 2013. Dari hasil penelitian tersebut diketahui bahwa indikator analisa 

teknikal seperti candlestick, fibonacci dan moving average berfungsi dengan 

                                                             
8 Argha J. Karo Karo, Bandarmology Workshop, (Jakarta: Creative Trading System, 2015) 7 

9 Ryan Filbert, Bandarmology (Jakarta: PT Gramedia, 2014) 57-59. 
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baik dalam memberikan kepetusan invetor kapan membeli dan menjual 

saham tersebut. 

Penelitian yang relevan lainnya adalah skripsi dengan judul “Prediksi 

Harga Saham dalam Prespektif Analisis Teknikal (Studi pada Jakarta Islamic 

Index (JII) Tahun 2007-2011)” yang merupakan karya dari Ilham Syaiful 

Muchlishin mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta tahun 2011. Dalam penelitian tersebut disebutkan bahwa dengan 

menggunakan analisis teknikal berupa indikator moving average dapat 

menjadi pengambilan keputusan untuk membeli atau menjual saham. 

Penelitian tersebut relevan dengan apa yang sedang dikaji oleh peneliti yaitu 

sama-sama menggunakan metode moving average sebagai salah satu 

indikator ketika menggunakan analisis teknikal.  

Penelitian lainnya yang relevan adalah tesis yang berjudul “Analisis 

Teknikal Saham PT. Wijaya Karya Tbk., dan PT. Pembangunan Perumahan 

Tbk. dengan Analisis Teknikal Klasik dan Modern” yang ditulis oleh Rizmar 

Lezar Dyannas mahasiswa S2 Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas 

Gadjah Mada tahun 2013. Dalam tesis tersebut dijelaskan bahwa indikator 

moving average, Parabolic SAR dan Relative Strenght Index (RSI) 

menunjukkan bahwa indikator analisis teknikal yang digunakan dapat saling 

melengkapi satu dengan yang lainnya. Penelitian tersebut relevan dengan apa 

yang diteliti oleh peneliti sekarang, namun terdapat sedikit perbedaan 

indikator dimana peneliti tesis tersebut menggunakan 3 (tiga) indikator yaitu 

moving averag, Parabolic SAR dan RSI. Bedanya peneliti sekrang 
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menggunakan indikator moving average, RSI dan stochostic yang diharapkan 

menghasilkan penelitian yang lebih sempurna dibanding penelitian 

sebelumnya.  

“Fenomena Bandarmologi Cost Benefit dan Sistem Peringatan Dini” 

yang merupakan paper karya Tim Pesona Priangan Padjadjaran dari Fakultas 

Ekonomi Universitas Padjadjaran merupakan salah satu karya ilmiah yang 

relevan dengan penelitian ini. Dalam paper tersebut dijelaskan terdapat 

saham yang ‘digoreng’ yaitu saham yang harganya di permainkan oleh 

investor ritel atau institusi yang mempunyai kepentingan tertentu dalam 

mempermainkan harga saham. Dalam penelitian yang sedang dilakukan, 

peneliti juga memperhatikan pola-pola tersebut dengan menggunakan 

software terbaru penddeteksi adanya kegiatan bandarmologi di suatu saham. 

Penelitian relevan lainnya adalah Tesis yang berjudul “Analisa Teknikal 

Terhadap Harga Saham JII” karya Kholid Fuadi, SE mahasiswa S2 Program 

Studi Hukum Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2014. Tesis tersebut 

menyimpulkan analisis teknikal tidak dapat digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan investasi. Penelitian tersebut dilakukan pada saham 

JII tahun 2004 – 2013. Namun dalam penelitian sekarang yang sedang ditulis, 

penulis menggunakan time lag yang lebih sempit yaitu dengan melakukan 

penelitian terhadap saham JII periode Desember 2015 – Mei 2016. 
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C. Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar : Hubungan Variabel 
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 Pengaruh secara simultan 
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Hipotesis merupakan perumusan sementara tentang suatu hal yang dibuat 

untuk menjelaskan hal itu dan juga dapat mengarahkan penyelidikan 

selanjutnya. Hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 

1. H0 = Analisis teknikal dan bandarmologi tidak berpengaruh secara 

parsial terhadap profit investor. 

H1 = Analisis teknikal dan bandarmologi berpengaruh secara 

parsial terhadap profit investor.  

2. H0 = Analisis bandarmologi tidak berpengaruh secara simultan 

terhadap profit investor. 

H1 = Analisis teknikal berpengaruh secara simultan terhadap profit  

investor. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, merupakan jenis 

penelitian yang menekankan fenomena-fenomena obyektif dan dikaji 

secara kuantitatif. Maksimalisasi objektivitas desain penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan angka-angka, pengolahan statistik, 

struktur dan percobaan terkontrol.5 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1 Oktober 2016 sampai 30 

Desember 2016 dengan menggunakan data sekunder berupa data Net 

Broker Summary yang diolah pada aplikasi Market Maker 2016 dan 

charting saham di aplikasi online trading PT. Indo Premier Sekuritas. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah semua bagian atau anggota dari objek yang 

akan diamati. Populasi bisa berupa orang, benda, objek, peristiwa atau 

                                                             
5 Asep Saepul Handi, Metode Penelitian Kuantitatif Aplikasi Dalam Pendidikan, 

(Yogyakarta:Deepublish, 2012) 5. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

20 

 

apapun yang menjadi objek dari survei kita. Populasi tidak selalu 

sama dengan penduduk: orang yang tinggal di wilayah geografis 

tertentu. Langkah awal yang harus ditentukan pertama kali oleh 

peneliti ketika membuat survei adalah menentukan siapa populasi dari 

survei.6 Dalam penelitian ini diketahui bahwa jumlah investor saham 

berdasarkan kepemilikan SID (Single Investor Identification) di 

Surabaya selama 2016 sebesar 30.265 SID.7 

2. Sampel 

Sampel sering disebut juga contoh, yaitu himpunan bagian 

(subset) dari suatu populasi. Sebagai bagian dari populasi, sampel 

memberikan gambaran yang benar tentang populasi. Pengambilan 

sampel dari suatu populasi disebut penarikan sampel atau sampling.8 

Dalam penelitian ini, peneliti menentukan jumlah sampel yang akan 

diuji dengan menggunakan tabel Isac dan Michael. Dengan jumlah 

populasi sebesar 30.265 orang maka berdasarkan tabel Isac dan 

Michael jumlah sampel yang diteliti sebesar 351 sampel dengan taraf 

kesalahan sebesar 5%. Untuk mendapatkan jumlah sampel yang 

proporsional, peneliti menggunakan teknik pengumpulan sampel 

dengan cara snowball sampling. Dalam teknik ini, pengumpulan data 

                                                             
6 Eriyanto,Teknik Sampling Analisis Opini Publik,(Yogyakarta: LKiS,2007)61 

7 Lana dalam http://umkmnews.com/news/bei-agresif-tingkatkan-investor-saham-domestik.html 

diakses pada 10 Januari 2017 

8 W.Gulo,Metodologi Penelitian,(Jakarta:Gramedia Widiasarana Indonesia,2002)78 

http://umkmnews.com/news/bei-agresif-tingkatkan-investor-saham-domestik.html
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berawal dari beberapa orang yang memenuhi kriteria untuk dijadikan 

objek penelitian kemudian setelah dilakukan pengisian kuesioner 

orang tersebut diminta untuk mereferensikan teman atau orang lain 

yang dirasa sama hingga sampel dikatakan telah jenuh.9 

Persebaran sampel berdasarkan jenis kelamin 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 : Jumlah sampel berdasarkan jenis kelamin 

 

Persebaram sampel berdasarkan pendidikan terakhir 

 

 

 

 

 

     Gambar 3.2 : Jumlah sampel berdasarkan pendidikan terakhir 

 

 

                                                             
9 Sarini Abdullah,Statistika Tanpa Stres,(Jakarta:Transmedia Pustaka,2015)28  

Laki - laki, 
144

Perempuan, 
207

SMA 
sederajat, 

162S1, 182

S2, 7
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D. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu hal yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk diketahui lebih lanjut sampai diperoleh informasi tersebut yang 

kemudian diringkas pada suatu kesimpulan.10 Dalam suatu penelitian 

terdapat dua variabel yaitu, variabel penyebab dan variabel akibat. 

Variabel penyebab adalah variabel yang mempengaruhi, variabel bebas 

atau independent variabel (X), sedangkan variabel akibat disebut variabel 

tidak bebas, variabel tergantung, variabel terikat atau dependent variabel 

(Y). Adapun variabel dalam penelitian ini adalah: 

1. Variabel penyebab (independent/X), adalah Analisis Teknikal (X1) 

dan Bandarmologi (X2) 

2. Variabel akibat (dependent/Y), tingkat profit yang diterima investor. 

 

E. Definisi Operasional 

Untuk memahami penelitian ini, maka peneliti perlu mendefinisikan 

beberapa istilah agar mudah dipahami, antara lain: 

a. Analisis Teknikal dan Bandarmologi 

Analisis teknikal adalah teknik yang menganalisa fluktuasi 

harga saham dalam rentang waktu tertentu. Dari pergerakan tersebut 

akan terlihat pola tertentu yang dapat dipakai sebagai dasar untuk 

melakukan pembelian atau penjualan. Pada dasarnya analisis teknikal 

                                                             
10 H. Muslich Ansori,Buku Ajar Metodologi Penelitian Kuantitatif,(Surabaya:AUP,2009)57 
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digunakan untuk menentukan apakah suatu saham sudah overbought 

(jenuh beli) atau oversold (jenuh jual).11 Sedangkan bandaramologi 

adalah Analisa bandarmologi berbeda dengan fundamental dan 

teknikal, ilmu ini adalah ilmu yang berfokus pada transaksi yang 

terjadi, bukan pada harga atau kondisi perusahaan. Dengan 

menganalisa transaksi seseorang, trader mencoba mengidentifikasi 

pergerakan yang di lakukan oleh big player (bandar). Setelah berhasil 

mengidentifikasi, trader akan berusaha mengikuti pergerakan 

tersebut. Jika bandar melakukan pembelian, seorang trader ritel akan 

ikut melakukan pembelian, sebaliknya jika bandar melakukan 

penjualan maka trader juga akan ikut untuk melakukan penjualan.12 

 

b. Profit Investor 

Profit yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keuntungan 

berupa peningkatan modal investasi saham yang diperoleh dari selisih 

penjualan saham dengan pembelian saham. Keuntungan ini akan 

dinyatakan secara range. 

c. Saham JII (Jakarta Islamic Index) Sektor Konstruksi dan Properti 

JII pertama kali diluncurkan oleh BEI (pada saat itu masih 

bernama Bursa Efek Jakarta) bekerjasama dengan PT Danareksa 

Investment Management pada tanggal 3 Juli 2000. Pada indeks saham 

                                                             
11 Desmon Wira,Analisis Fundamental Saham,(Jakarta:Exceed,2011)3. 

12 Argha J. Karo Karo, Bandarmology Workshop, (Jakarta: Creative Trading System, 2015) 7. 
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JII berisi 30 saham dengan kapitalisasi terbesar yang sesuai kriteria 

dari DSN – MUI sehingga dikatakan saham syariah. Saham pada 

indeks JII ini dilakukan peninjauan kembali (review) setiap 6 bulan 

sekali oleh Bursa Efek Indonesia. 

Pada penelitian ini, saham JII yang dijadikan penelitian 

adalah saham JII peridode Desember 2015 – Desember 2016 Sektor 

Properti. Berikut adalah saham JII yang akan diteliti: 

No Nama Perusahaan Kode Saham 

1 PT. Alam Sutera Realty Tbk. ASRI 

2 PT. Bumi Serpong Damai Tbk. BSDE 

3 PT. Lippo Karawaci Tbk. LPKR 

4 PT. Pakuwon Jati Tbk. PWON 

5 PT. Summarecon Agung Tbk. SMRA 

6 PT. PP (Persero) Tbk. PTPP 

7 PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk. WIKA 

8 PT. Waskita Karya (Persero) Tbk. WSKT 

:          Tabel  3.1: Tabel Saham JII sektor Properti  

 

F. Data dan Sumber Data 

a. Data 

1) Data Primer 

Data primer pada penelitian ini adalah jumlah profit yang 

diterima oleh investor saham dengan menggunakan analisis 

teknikal dan bandarmologi. 
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2) Data Sekunder 

Data sekunder pada penelitian ini adalah data saham JII 

sektor Konstruksi dan Properti periode Desember 2015 – 

Desember 2016, net broker summary, charting dan indikator 

saham yaang diteliti. 

 

b. Sumber Data 

1) Sumber Data Primer 

Sumber data primer pada penelitian ini berupa hasil 

kuesioner kepada investor saham yang menggunakan analisis 

teknikal dan bandarmologi. 

2) Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder pada penelitian ini yaitu : 

a. Profil saham JII 

b. Profil saham yang akan menjadi pembahasan 

 

F. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-

butir dalam suatu daftar (konstruk) pertanyaan dalam mendefinisikan 

suatu variabel. Validitas didefinisikan sebagai sejauh mana ketepatan 

dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya.13 

                                                             
13 Nunik Eka Yuniawati Sukma,Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam 

Pembelajaran Akunansi Di SMA Negeri I Jalaksana Kabupaten Kuningan,2014 
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Penelitian ini menggunakan angket dengan skala penilaian tertentu 

yang terdiri dari beberapa pernyataan yang akan dijawab oleh 

responden. Pada uji validitas akan diketahui nilai R hitung dan 

koefisien R tabel, apabila nilai R hitung lebih besar daripada koefisien 

R tabel maka pernyataan tersebut dikatakan valid. Berikut ini adalah 

hasil perhitungan nilai R hitung dan koefisien R tabel yang diolah 

dengan aplikasi SPSS. Terdapat beberapa ketentuan untuk mengetahui 

hasil uji validitas yang dilakukan, ketentuan tersebut adalah: 

- Apabila r hitung > nilai r tabel maka, hasil uji dinyatakan valid  

- Apabila r hitung < nilai r tabel maka, hasil uji dinyatakan tidak 

valid 

Uji Reliabilitas adalah sesuatu hal yang dapat dipercaya atau 

keadaan dapat dipercaya. Dalam statistik uji reliabilitas berfungsi 

untuk mengetahui tingkat kekonsistensian angket yang dilakukan 

oleh peneliti sehingga angket tersebut dapat dihandalkan. Pada uji 

reliabilitas ini peneliti menggunakan uji reliabilitas Alpha 

Cronbach’s, jika nilai alpha lebih besar dari R tabel maka item-item 

yang digunakan dinyatakan reliabel atau konsisten.14 Dalam uji kali 

ini, peneliti telah melakukan sampling dengan metode snowballing 

yang didapat 351 responden dengan 8 pernyataan yang dijawab 

dengan skala linkert.  

                                                             
14 SPSS Indonesia dalam http://www.spssindonesia.com/2014/01/uji-reliabilitas-alpha-spss.html  

diakses pada 31 Januari 2017 

http://www.spssindonesia.com/2014/01/uji-reliabilitas-alpha-spss.html
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G. Metode interview 

 Untuk mengetahui respon sampel terhadap penelitan ini maka 

peneliti melakukan interview dengan mengajukan sejumlah pertanyaan. 

Pertannyaan yang akan di jawab oleh sampel menggunakan skala linkert. 

Skala linkert sendiri digunakan untuk mengukur seberapa kuat jawaban 

responden terhadap pertanyaan yang diajukan. Dalam penelitian ini 

menggunakan skala 5 yang di rincikan sebagai berikut: 

Skala 1 : Sangat Setuju 

Skala 2 : Setuju 

Skala 3 : Netral 

Skala 4 : Tidak Setuju 

Skala 5 : Sangat Tidak Setuju 

H. Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 Setelah melakukan uji validitas dan reliabilitas, langkah 

berikutnya adalah melakukan uji normalitas. Uji normalitas dapat 

menggunakan metode Kolmogorov Smirnov Test yaitu apabila nilai 

sig. > 0,05 maka data terdistribusi normal. Namun apabila nilai 

Kolmogorov Smirnov Test < sig. 0,05 maka data tidak terdistribusi 

normal.  
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b. Uji Multikolinearitas  

 Pada uji  multikolinearitas ini menggunakan hasil nilai 

Variance Inflation Factors (VIF) dan nilai Tolerance dari semua 

variabel. Asumsi yang dapat digunakan pada uji multikolinearitas 

adalah: 

1. Apabila nilai VIF < 10 dan Tolerance > 0,1 maka dapat 

dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas. 

2. Apabila nilai VIF > 10 dan Tolerance < 0,1 maka dapat 

dinyatakan terjadi multikolinearitas. 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

  Dengan uji ini dapat diketahui dengan cara melihat 

scatterplot hasil perhitungan SPSS. Apabila scatterplot menyebar 

dengan adanya pola tertentu maka dapat disimpulkan bahwa terjadi 

heteroskedastisitas. Namun, apabila scatterplot tidak terdapat pola 

yang jelas dengan adanya pola-pola terdapat di bawah nilai 0 pada 

sumbu Y maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heterokedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Pada uji autokorelasi dapat menggunakan tes Lagrange 

Multiplier (LM test). Dengan LM test cocok digunakan untuk 

sampel dengan jumlah diatas 100. Uji LM akan menghasilkan 
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statistik Breusch-Godfrey (BG Test) yang dilakukan dengan 

meregres residual Ut menggunakan autoregressif model. 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 

Berdasarkan data dari Bursa Efek Indonesia, jumlah investor 

saham di Jawa Timur berdasarkan SID (Single Investor Identification) 

sepanjang tahun 2016 sebesar 81.396 SID. Sedangkan jumlah investor 

saham di Surabaya berdasarkan SID sepanjang tahun 2016 sebesar 

30.265 SID.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 : Persebaran SID di Jawa Timur 

 

Dari data tersebut, dapat diketahui bahwa Surabaya merupakan 

kota dengan jumlah SID terbanyak di Jawa Timur yaitu sebesar 30.265 
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SID. Jumlah tersebut setara dengan 37,1% dari jumlah SID di Jawa 

Timur. Daerah lainnya yang memiliki jumlah SID terbanyak ke-2 

adalah Malang yaitu dengan jumlah 7.471 SID atau setara dengan 

9,1%  dari jumlah SID di Jawa Timur.  

 

B. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Sebelum melanjutkan penelitian lebih dalam, terdapat hal paling 

penting yang harus dilakukan oleh peneliti yaitu melakukan pengetesan 

suatu instrumen alat ukur penelitian dalam pengambilan data apakah 

instrumen alat ukur penelitian tersebut valid dan reliabel. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap instrumen alat ukur 

penelitian.  

1. Uji Validitas 

Pada penelitian ini terdapat jumlah N sebesar 351 pada 

signifikansi 5% maka diperoleh nilai r tabel sebesar 0,104. Instrumen 

alat ukur penelitian yang valid berarti yang memilik nilai r hitung > 

nilai r tabel. 

Pertanyaan ke- r hitung r tabel Keterangan 

1 0,695 0,104 Valid 

2 0,658 0,104 Valid 

3 0,725 0,104 Valid 

4 0,673 0,104 Valid 

5 0,730 0,104 Valid 

Tabel 4. 1: Hasil uji validitas Analisis Teknikal 
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Dari data tersebut dapat diketahui bahwa nilai r hitung lebih 

besar daripada nilai r tabel, maka butir pertanyaan tersebut 

dinyatakan valid dan bisa digunakan untuk pengambilan data dalam 

penelitian ini. 

Pertanyaan ke- r hitung r tabel Keterangan 

1 0,809 0,104 Valid 

2 0,856 0,104 Valid 

3 0,863 0,104 Valid 

Tabel 4.2 : Hasil uji validitas Bandarmologi 

Berdasarkan tabel di atas, terdapat 3 (tiga) butir pertanyaan 

tentang Bandarmologi dimana r hitung yang muncul seluruhnya lebih 

besar daripada r tabel, maka butir pertanyaan tersebut dinyatakan 

valid dan bisa digunakan untuk pengambilan data dalam penelitian 

ini. 

2. Uji Reliabilitas 

Setelah melakukan uji validitas, langkah berikutnya adalah 

melakukan uji reliabilitas. Pada uji reliabilitas terdapat ketentuan yaitu 

nilai cronbach alpha > 0,6 maka kuesioner yang digunakan untuk 

mengukur variabel adalah reliabel. Namun, apabila nilai cronbach 

alpha < 0,6 maka kuesioner yang digunakan untuk mengukur variabel 

adalah tidak reliabel.  

Pertanyaan ke- Variabel Nilai Cronbach Alpha Keterangan 

1 sampai 5 Analisis Teknikal 0,734 Reliabel 

6 sampai 8 Bandarmologi 0,796 Reliabel 

Tabel 4.3 Hasil uji Relliabilitas 
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Dari tabel tersebut dapat kita ketahui bahwa kedua varriabel 

menunjukkan nilai cronbach alpha yang lebih besar daripada 0,6 maka 

variabel tersebut dinyatakan reliabel. 

C. Analisis Pengolahan Data 

Berdasarkan uji SPSS yang dilakukan oleh peneliti memunculkan 

hasil berupa persamaan regresi sebagai berikut: 

 

 

Sehingga persamaan regresi hasil perhitungan SPSS adalah: 

Y = a + b1x1 + b2x2 + ..... + bnxn 

Dimana:  

Y = Variable Dependen/ Variabel Terikat  

a = konstanta Regresi/titik potong sumbu Y(Intercept) 

b1 b2 = koefisien regresi/pengaruh  

X1X2  = Variable Independen/bebas  

Berdasarkan hasil SPSS tersebut maka di dapatkan persamaan regresi : 

Y = 0,907 + 0,183x1 + 0,408x2 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

32 

 

 

 

Kemudian untuk mengetahui apakah analisis teknikal dan 

bandarmologi berpengaruh terhadap profit maka peneliti melakukan uji 

analisis sehingga mendapatkan hasil seperti ini: 

 

 

 

 

 

 Karena hasil yang di dapat adalah nilai p value < a atau (0,000 < 0,005) 

berarti analisis teknikal dan bandarmologi berpengaruh terhadap profit. 

  Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besat pengaruh x terhadap 

y, peneliti melakukan uji R square yang di dapat hasilnya berikut ini: 

 

 Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa koefisien determinasi R 

square sebesar 0,417 yang berarti sumbangan dari variabel x adalah 41,7% 

kepada variabel y sedangkan 58,3% sisanya berasal dari variabel lainnya.  
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

 Pada bab ini peneliti akan memberikan pembahasan mengenai 

permasalahan yang diajukan pada rumusan masalah. Peneliti akan membahas 

pengaruh analisis teknikal dan bandarmologi secara simultan dan parsial terhadap 

profit yang diterima investor saham pada saham JII periode Desember 2015 

sampai Desember 2016.  

A. Pembahasan Secara Parsial 

1.  Pembahasan saham ASRI (PT. Alam Sutera Realty Tbk. ) 

Perusahaan pengembang properti ini memulai bisnisnya pada 

tahun 1994 berupa kawasan terpadu bernama Alam Sutera. 

Pengembang properti ini fokus mengusung konsep one stop living 

dimana peenghuni diberikan akses ke pusat perbelanjaan, sekolah, 

rumah sakit hingga pasar modern dan ditunjang oleh konektivitas 

beberapa ruas tol yang dekat dengan lokasi pengembangan properti. 

 Pada tahun 2009, Perusahaan meluncurkan akses tol Alam Sutera di 

kilometer 15,4 tol Jakarta – Merak, yang semakin mempermudah 

masyarakat untuk mencapai kawasan Alam Sutera.  

Saham PT. Alam Sutera Realty Tbk. (ASRI) ini merupakan 

salah satu saham yang masuk pada Jakarta Islamic Index (JII) mulai 

Desember 2015 sampai Desember 2016. Secara analisis teknikal pada 

periode Desember 2016 sampai Desember 2017 saham ini mengalami 
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tren stagnan dengan pergerakan saham yang terjadi pada kurun waktu 

tersebut di level terendah Rp 317 per lembar saham hingga level 

tertinggi di Rp 585 per lembar saham.  

Berdasarkan analisis teknikal kita dapat mengetahui 

pergerakan harga saham dengan membaca berbagai indikator yang 

sudah dijelaskan sebelumnya. Jika kita mengamatai analisis teknikal 

pada saham ASRI terlihat bahwa pada tanggal 1 Februari 2016 

muncul sinyal beli dari 3 (tiga) indikator yang kita gunakan. Hal ini 

terlihat dari indikator stochastic dimana garis periode harian pendek 

(garis warna merah) telah memotong garis periode harian panjang 

(garis warna hijau) ke arah atas. Selain itu indikator MACD juga 

sudah memunculkan sinyal beli dimana garis MA periode harian 

pendek (garis warna mera) telah memotong garis periode harian 

panjang (garis warna biru) ke arah atas. Indikator RSI juga 

memunculkan sinyal beli dengan adanya pergerakan kedua garis 

indikator ke arah atas. Berdasarkan analisis teknikal tersebut trader 

atau investor dapat  melakukan pembelian saham ASRI pada tanggal 1 

Februari 2016 di harga pembukaan Rp 324 per lembar saham. 

Kemudian investor atau trader dapat menahan (hold) saham ASRI 

hingga muncul indikator untuk menjual. Setelah di tahan selama 12 

hari kerja bursa, saham ASRI terus menguat hingga harga Rp 376 per 

lembar saham. Jika dihitung, harga saham ASRI sudah menguat 

sebesar 52 poin atau 16% dari harga awal Rp 324 per lembar saham, 
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jadi trader atau investor yang telah melakukan pembelian saham 

ASRI sejak tanggal 1 Februari 2016 telah mendapatkan keuntungan 

sebesar 16% dari modal yang dibelikan.  

 

 

 

 

 

 

 

                                                     Gambar  5.1  : Grafik analisis teknikal saham ASRI 

Sedangkan jika menggunakan analisis bandarmologi, sinyal 

akumulasi pembelian saham ASRI terbesar muncul pada tanggal 5 – 

11 Februari 2016 dimana saham ASRI pada saat itu berada di rentang 

harga Rp 326 – Rp 341 per lembar saham. Pada periode tersebut 

broker KI, XC, ZP, GR dan OD melakukan aksi pembelian terbanyak 

dengan total akumulasi pembelian 274.240 lot saham dengan nilai 

nominal total pembelian Rp 9,2 Miliar lembar saham pada rata-rata 

akumulasi pembelian di harga Rp 330 per lembar saham.  
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        Gambar 5.2   : Tabel akumulasi analisis bandarmologi saham ASRI 

 

Apabila seorang trader atau investor melakukan pembelian 

saham ASRI di harga rata-rata sama seperti harga rata-rata pembelian 

saham oleh broker yang melakukan akumulasi pembelian di harga Rp 

330 per lembar saham kemudian di hold hingga tanggal 18 Februari 

2016 maka analisis bandarmologi memunculkan sinyal distribusi 

berupa penjualan saham dengan broker yang melakukan penjualan 

adalah DR, AO, YB, HD, KZ yang melakukan penjualan saham 

sebanyak 245.111 lot dengan jumlah nominal saham yang dijual 

sebesar Rp. 9.12 Milyar dengan rata – rata proses distribusi terjadi 

pada harga Rp 372 per lembar saham.  

 

 

 

 

 

     Gambar   5.3 : Tabel distribusi analisis bandarmologi saham ASRI 
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Dengan demikian, trader atau investor dapat melakukan 

penjualan saham ASRI pada harga Rp 372 per lembar yang sudah 

mengalami kenaikan sebanyak 42 poin atau sudah mendapatkan profit 

sebanyak 12.72%. 

 

2. Pembahasan saham BSDE (PT. Bumi Serpong Damai Tbk. ) 

Bumi Serpong Damai (BSD) adalah salah satu kota terencana 

di Indonesia yang terletak di kecamatan Serpong, Tangerang Selatan 

yang diresmikan pada 16 Januari 1984. BSD City sendiri 

dikembangkan oleh Sinarmas Land. Saat ini nama BSD tidak 

mengacu ke sebuah singkatan, tetapi lebih berupa kata yang berdiri 

sendiri. Kelompok Sinar Mas lebih mempolulerkan nama BSD City 

sebagai pembeda dari developer sebelumnya, dan juga menambahkan 

slogan "Big City. Big Opportunity" untuk mempromosikan BSD City. 

Pada tahun 2005 kota ini telah memiliki 100.000 penduduk. BSD City 

merupakan proyek kota  terencana dengan total luas lahan terbesar di 

Indonesia, yaitu sebesar 6.000 hektar. Dalam total luas lahan yang 

maha luas ini, BSD City membagi tiga tahap pembangunan dari total 

luas lahan yang direncanakan. Tahap awal seluas 1.300 hektar. Tahap 

kedua akan dikembangkan seluas 2.400 hektare dan sisanya seluas 

2.300 hektar. BSD City memiliki beberapa pusat perbelanjaan seperti 

BSD Plaza, ITC BSD, BSD Junction, Giant Hypermarket BSD, AEON 

Mall dan Teraskota. Selain itu juga beberapa tempat rekreasi menarik 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_terencana
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Serpong,_Tangerang_Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Tangerang_Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/16_Januari
https://id.wikipedia.org/wiki/1984
https://id.wikipedia.org/wiki/Proyek
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_terencana
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=BSD_Plaza&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=ITC_BSD&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/BSD_Junction
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Giant_Hypermarket_BSD&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Teraskota
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seperti Ocean Park Water Adventure seluas 7,5 hektare yang 

merupakan salah satu Thematic Waterpark terbesar di Asia Tenggara. 

BSD City akan dihubungkan dengan 5 pintu tol, 2 diantaranya sudah 

dibuka sejak 1999.5 Saham BSDE ini termasuk saham pada Jakarta 

Islamic Index periode Desember 2015 sampai Desember 2016. Secara 

tren pada periode Desember 2015 sampai Desember 2016 saham ini 

mengalami tren stagnan dengan pergerakan saham yang terjadi pada 

kurun waktu tersebut di level terendah Rp 1.550 per lembar saham 

hingga level tertinggi di Rp 2.380 per lembar saham.  

Apabila kita melakukan analisis saham BSDE berdasarkan 

analisis teknikal, memang terjadi beberapa kali posisi entry buy pada 

saham BSDE selama periode Desember 2015 sampai Desember 2016. 

Namun, peneliti disini melakukan penelitian lebih lanjut dan hanya 

menyajikan posisi entry buy dengan tingkat profit paling tinggi 

sepanjang periode penelitian. Secara analisis teknikal, saham BSDE 

memunculkan sinyal pembelian dimana ketiga indikator analisis 

teknikal yang digunakan memunculkan sinyal pembelian saham 

BSDE pada tanggal 14 Desember 2015 pada harga Rp 1.600 per 

lembar saham. Sinyal beli ini terus menguat diiringi dengan kenaikan 

harga saham BSDE pada hari – hari berikutnya hingga pada tanggal 8 

Januari 2016 muncul sinyal jual pada indikator analisis teknikal pada 

                                                             
5  BSD City dalam https://www.bsdcity-development.com/ diakses pada 5 Mei 2018 

https://www.bsdcity-development.com/
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harga Rp 1.810 per lembar saham. Apabila trader atau investor 

melakukan hold saham BSDE ini, maka sudah mendapatkan 

keuntungan berupa kenaikan harga saham sebesar 13,12% dalam 

rentang waktu (holding period) 15 hari bursa.  

 

 

 

 

 

 

 

 

                Gambar   5.4  : Grafik analisis teknikal saham BSDE 

 

Lain hal dengan analisis teknikal, saham BSDE jika dianalisis 

menggunakan bandarmologi maka sinyal beli dengan jumlah 

akumulasi terbesar muncul pada tanggal 13 – 16 Juni 2016. Pada 

periode tersebut, saham BSDE diakumulasi dengan jumlah besar oleh 

broker CG, BK, RX, OD dan KZ dengan total akumulasi pembelian 

saham pada periode tersebut sebesar 392.047 lot saham dengan total 

nominal akumulasi pembelian saham BSDE sebesar Rp 72,78 Miliyar 

dengan rata – rata broker tersebut mengakumulasi saham BSDE di 

harga Rp 1.855 per lembar saham. Apabila trader atau investor 
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melakukan pembelian saham BSDE pada harga yang sama dengan 

harga rata – rata pembelian broker yang melakukan akumulasi yaitu di 

harga Rp 1.855 per lembar saham.  

 

 

 

 

 

Gambar  5.5  : Tabel akumulasi analisis bandarmologi saham BSDE 

 

 Kemudian trader atau investor  melakukan hold saham tersebut sampai 

muncul sinyal distribusi penjualan yaitu ketika terjadi penjualan secara besar oleh 

broker, proses distribusi ini terjadi pada tanggal 22 Juni 2016 yang dilakukan oleh 

broker YO, DH, CC, NI, PK dengan jumlah saham yang dijual sebanyak  285.984 

lembar saham dengan nilai saham yang dijual sebesar Rp 58,67 milyar. Apabila 

dihitung rata – rata proses distribusi terjadi pada harga Rp 2.050 per lembar.  
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                  Gambar 5.6    : Tabel distribusi analisis bandarmologi saham BSDE 

 

Dengan demikian apabila trader atau investor menggunakan 

analisis bandarmologi untuk pembelian saham BSDE maka akan 

mendapatkan profit sebesar 10.51%. 

 

3. Pembahasan saham LPKR (PT. Lippo Karawaci Tbk. ) 

Lippo Karawaci Tbk ("Lippo Karawaci") didirikan dengan 

konsep pengembangan yang sudah direncanakan seperti kota mandiri 

dengan fasilitas yang memadai serta kawasan hijau yang mencukupi.  

Untuk para trader atau investor yang berminat trading atau 

investasi secara periode tertentu pada saham LPKR yang termasuk 

saham JII (Jakarta Islamic Index) pada periode Desember 2015 

sampai Desember 2016. Apabila trader atau investor menggunakan 

analisis teknikal maka trader atau investor memutuskan untuk 

melakukan pembelian saham LPKR pada tanggal 20 Juni 2016 

dimana harga saham LPKR pada saat itu berada di harga Rp 960 per 

lembar saham. Kemudian trader atau investor dapat melakukan hold 
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saham LPKR sampai tanggal 13 Juli 2016 atau di hold selama 12 hari 

bursa. Pada tanggal 13 Juli 2016 saham LPKR menyentuh harga 

tertinggi pada level harga Rp 1.200 per lembar saham, apabila pada 

harga tersebut trader atau investor melakukan penjualan saha LPKR 

maka profit yang didapatkan sebesar 25%.  

 

 

 

 

 

 

 

 

                Gambar 5.7    : Grafik analisis teknikal saham LPKR 

 

Saham LPKR ini juga dapat ditransaksikan menggunakan 

analisis bandarmologi dengan memperhatikan beberapa broker saham 

yang melakukan akumulasi pembelian saham atau yang melakukan 

distribusi penjualan saham. Apabila kita menggunakan analisis 

bandarmologi maka kita dapat mengetahui ada beberapa broker yang 

melakukan akumulasi pembelian saham LPKR dengan jumlah banyak 

pada tanggal 27 Mei 2016. Broker yang melakukan akumulasi 

pembelian pada tanggal tersebut adalah KI, CC, KZ, FG, ZP dengan 
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akumulasi pembelian saham LPKR sebanyak 655.767 lot dengan 

nominal akumulasi pembelian saham LPKR sebesar Rp 63,3 Milyar 

dengan rata-rata akumulasi pada harga Rp 965 per lembar.  

  

 

 

 

 

                          

Gambar   5.8 : Tabel akumulasi analisis bandarmologi saham LPKR 

 

Sedangkan apabila trader atau investor melakukan pembelian 

pada harga rata-rata broker melakukan akumulasi pembelian saham 

LPKR yaitu pada harga Rp 965 per lembar maka trader atau investor 

dapat melakukan hold saham tersebut sampai muncul sinya distribusi. 

Pada sinyal distribusi terdapat beberapa broker yang melakukan 

penjualan saham LPKR dengan jumlah besar. Sinyal distribusi saham 

LPKR muncul pada tanggal 8 Juni 2016. Pada tanggal tersebut, 

terdapat broker yang melakukan distribusi saham LPKR yaitu broker 

ML, ZP, GR, YP, NI yang melakukan distribusi saham LPKR 

sebanyak  215.073 lot dengan nominal sebesar Rp 22,47 Milyar 

dengan harga rata-rata distribusi Rp 1.045 per lembar. Dengan 

menggunakan analisis bandarmologi, trader atau investor dapat 
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melakukan pembelian saham LPKR ketika terjadi akumulasi 

pembelian pada harga Rp 965 per lembar saham kemudian melakukan 

penjualan saham LPKR ketika terjadi distribusi penjualan pada harga 

Rp 1.045 per lembar dengan melakukan hold saham LPKR selama 8 

(delapan) hari bursa maka investor atau trader sudah mendapatkan 

profit sebesar 7,65 %. 

 

 

 

 

                  Gambar 5.9    : Tabel distribusi analisis bandarmologi saham LPKR 

 

 

4. Pembahasan saham PWON (PT. Pakuwon Jati Tbk. ) 

 Perusahaan properti ini berdiri pada tahun 1982 yang 

kemudian menjadi perusahaan publik serta tercatat pada bursa saham 

pada tahun 1988. Track record yang sukses dan reputasi yang baik di 

industri properti memberikan rasa aman terhadap tenants dan pembeli, 

dengan pondasi dasar yang kuat untuk perluasan bisnis.6 

                                                             
6 http://www.pakuwonjati.com/company/company-profile 
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 Saham PWON masuk pada kategori saham JII (Jakarta 

Islamic Index) periode Desember 2015 sampai dengan Desember 

2016. Saham perusahaan yang memiliki beberapa pusat perbelanjaan 

di Surabaya itu secara harga juga tergolong murah karena harga saham 

PWON hanya sekitar Rp 600 per lembar saham, artinya untuk 

membeli 1 (satu) lot saham PWON hanya memerlukan modal 

investasi Rp 60.000. 

 Saham ini sejak terdaftar pada Bursa Efek Indonesia terus 

mengalami kenaikan harga saham, meskipun sempat beberapa kali 

mengalami penurunan tajam efek krisis keuangan yang terjadi pada 

beberapa tahun yang lalu.  Apabila kita menggunakan analisis teknikal 

untuk mendapatkan profit pada saham PWON dalam periode 

Desember 2015 sampai Desember 2016 sebenarnya cukup mudah, 

karena pada periode tersebut saham PWON terus mengalami kenaikan 

harga saham. Namun kita selaku trader atau investor dapat melakukan 

analisis teknikal untuk menentukan kapan waktu pembelian saham 

PWON dan kapan waktu yang tepat untuk melakukan penjualan 

saham PWON. Pada periode Desember 2015 sampai Desember 2016 

saham PWON bergerak pada rentang harga Rp 416 – Rp 765 per 

lembar saham. Apabila trader atau investor menggunakan analisis 

teknikal maka dapat melakukan pembelian saham PWON pada 

tanggal 10 – 14 Juni 2016 dimana pada saat itu saham PWON berrada 

di support harga terkuat Rp 530 per lembar yang kemudian saham 
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tersebut bisa dijual pada tanggal 13 Juli 2016 pada harga Rp 650 per 

lembar. Dengan demikian terdapat capital gain atau selisih 

keuntungan sebesar 130 per lembar saham dengan kata lain saham 

PWON sudah meningkat harganya sebesar 24,5%, trader atau investor 

sudah bisa mengamankan profit sebesar 24,5% dalam waktu 15 – 17 

hari bursa. 

 

 

 

Gambar  5.10   : Grafik analisis teknikal saham PWON 

Apabila menggunakan analisis lainnya yaitu analisis 

bandarmologi, dimana trader atau investor memerhatikan proses 

akumulasi pembelian saham untuk menentukan waktu beli dan 

memerhatikan proses distribusi saham untuk menentukan waktu 

penjualan saham yang sedang dianalisis. Pada saham PWON, terjadi 

proses akumulasi dengan jumlah besar yang terjadi pada tanggal 19 

Februari sampai 8 Maret 2016 dimana pada periode tersebut broker 

DX, FG, CS, DB, dan CC yang melakukan akumulasi pembelian 

dengan total jumlah saham yang diakumulasi sebanyak 1.306.007 lot 
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saham PWON dengan dana total akumulasi saham sebesar Rp 60,9 M 

dengan rata – rata akumulasi terjadi pada saham PWON saat pada 

harga Rp 465 per lembar saham.  

 

 

 

 

Gambar  5.11  : Tabel akumulasi analisis bandarmologi saham PWON 

Apabila trader atau investor ingin melakukan penjualan saham 

PWON, maka dapat menggunakan analisis bandarmologi dengan 

memerhatikan proses terjadinya distribusi saham PWON oleh broker – 

broker yang melakukan penjualan saham PWON dengan jumlah besar 

yaitu DB, ZP, DX, RX, dan IP yang melakukan distribusi penjualan 

saham PWON dengan jumlah saham yang dijual sebanyak 482.053 lot 

dengan jumlah nominal penjualan sebesar Rp 25,1 M denga rata – rata 

broker melakukan penjualan saham pada harga Rp 520 per lembar 

saham. Proses distribusi saham tersebut terjadi pada tanggal 21 Maret 

2016. Apabila investor atau trader melakukan pembeliaan saat terjadi 

proses akumulasi saham PWON yaitu pada harga Rp 465 per lembar 

kemudian dijual ketika terjadi distribusi saham pada harga Rp 520 per 

lembar saham maka investor atau trader mendapatkan profit sebesar 

11,8% dengan menggunakan analisis bandarmologi. 
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Gambar 5.12   : Tabel distribusi analisis bandarmologi saham PWON 

 

5. Pembahasan Saham SMRA (PT. Summarecon Agung Tbk.) 

Perusahaan pengembang properti berkode saham SMRA ini 

didirikan pada tahun 1975 oleh Bapak Soetjipto Nagaria dan rekan–

rekannya untuk membangun dan mengembangkan real estat. Berawal 

dari pengembangan sebuah rawa di daerah Jakarta, kemudian terus 

berkembang dan berinovasi menciptakan kawasan hunian yang 

terintegrasi. 7 

Emiten properti yang termasuk anggota JII periode Desember 

2015 – Desember 2016 ini apabila dianalisis dengan menggunakan 

analisis teknikal sangat mudah untuk mendapatkan profit pada saham 

ini karena pergerakan saham SMRA tren pergerakan harga secara jelas 

sehingga trader atau investor dapat melakukan trading pada saham ini 

dengan jangka waktu sekitar 3 – 10 hari bursa. Namun disini peneliti 

melakukan pembahasan analisis teknikal pada saham SMRA yang 

                                                             
7 http://www.summarecon.com/id/profile/company-overview 
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hingga tertinggi pada Rp 1.970 per lembar saham. Apabila 

menggunakan analisis teknikal, indikator memunculkan sinyal buy 

pada tanggal 3 Februari 2016 saat itu harga saham SMRA berada pada 

Rp 1.375 per lembar saham. Saham SMRA sebelumnya telah 

mengalami penurunan selama 14 hari bursa terakhir, sebelum pada 

tanggal 3 Februari. Pada saat itu, harga saham SMRA ditutup pada 

harga tertinggi perdagangan saham harian dan membentuk pola white 

marubozu yang mengindikasikan adanya pembalikan arah dari 

sebelumnya tren menurun menjadi tren naik. Terbukti beberapa hari 

kemudian saham SMRA terus mengalami kenaikan harga saham 

hingga pada tanggal 17 Februari 2016 terlihat semua indikator analisis 

teknikal sudah berada pada level jenuh yang menandakan akan 

terjadinya penurunan. Ketika pada tanggal tersebut saham SMRA 

berada pada harga Rp 1.650 per lembar saham. Apabila trader atau 

investor melakukan pejualan saham SMRA pada harga tersebut maka 

sudah mendapatkan profit sebesar 20%. 

  

 

 

 

 

              Gambar 5.13    : Grafik analisis teknikal saham SMRA 
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Sedangkan apabila saham SMRA dianalisis secara 

bandarmologi dengan memperhatikan adanya akumulasi pembelian 

pada saham SMRA. Akumulasi tersebut terjadi pada tanggal 28 Juli – 

2 Agustus 2016, pada periode tersebut terdapat beberapa broker yang 

melakukan akumulasi pembelian saham SMRA dengan jumlah 

banyak yaitu broker CG, AF, KZ, CD, DB dengan jumlah saham 

SMRA yang diakumulasi sebanyak 524.386 lot saham SMRA dengan 

nilai transaksi yang dilakukan broker tersebut sebesar Rp 89,31 Milyar 

sehingga proses akumulasi tersebut terjadi pada rata – rata harga 

saham SMRA Rp 1.700 per lembar saham. Jadi apabila trader atau 

investor melakukan analisis secara bandarmologi maka dapat 

melakukan pembelian saham SMRA pada harga Rp 1.700 per lembar 

saham. 

 

 

 

 

Gambar  5.14  : Tabel akumulasi analisis bandarmologi saham SMRA 
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Setelah melakukan pembelian saham SMRA dengan 

menggunakan analisis bandarmologi, trader atau investor juga dapat 

menggunakan analisis bandarmologi ketika akan menjual saham yang 

dimiliki. Untuk penjualan saham dengan menggunakan analisis 

bandarmologi trader atau investor perlu memerhatikan adanya proses 

distribusi penjualan yang terjadi pada saham SMRA. Proses distribusi 

penjualan saham SMRA terjadi pada tanggal 26 – 29 Agustus 2016. 

Pada tanggal tersebut, broker yang melakukan distribusi penjualan 

saham SMRA adalah MS, CS, ZP, DB, PK dengan jumlah saham 

yang dijual sebanyak 408.356 lot saham SMRA dengan nilai transaksi 

yang dilakukan broker tersebut sebesar Rp 74, 67 Milyar sehingga 

proses distribusi penjualan sham SMRA rata – rata terjadi pada harga 

Rp 1.830 per lembar saham. Apabila trader atau investor melakukan 

penjualan saham SMRA pada harga Rp 1.830 per lembar saham maka 

profit yang diterima jika melakukan pembelian dan penjualan saham 

SMRA dengan menggunakan analisis bandarmologi sebesar 7,64% 

 

Gambar  5.13  : Tabel distribusi analisis bandarmologi saham SMRA 
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6.  Pembahasan Saham PTPP (PT. Pembangunan Perumahan Tbk.) 

PT Pembangunan Perumahan (Persero), Tbk, disingkat PT PP 

(Persero), Tbk, namun lebih populer disebut PT PP atau PP saja, 

adalah salah satu BUMN yang bergerak di bidang perencanaan dan 

konstruksi bangunan dan berdiri pada tanggal 26 Agustus 1953. 

Perusahaan konstruksi milik Negara ini 51% saham didalamnya 

dikuasai oleh Pemerintah Republik Indonesia. Selain bergerak 

dibidang konstruksi, PTPP juga mempunyai anak usaha yang bergerak 

dibidang properti, penyewaan alat konstruksi dan energi. 8  

Saham yang masuk pada indeks JII pada periode tersebut 

merupakan salah satu saham BUMN (Perseroan) yang masuk indeks 

JII. Untuk menganalisis saham PTPP secara teknikal pada periode 

tersebut cukup mudah karena pergerakan saham PTPP yang cukup 

memiliki volatilitas tinggi. Namun, peneliti melakukan riset untuk 

mencari profit paling banyak dengan menggunakan analisis teknikal. 

Ketika menggunakan analisis teknikal, trader atau investor yang ingin 

melakukan trading pada saham PTPP dapat melakukan pembelian 

pada tanggal 3 Agustus 2016. Pada saat itu, harga saham PTPP berada 

di harga Rp 3.650 per lembar saham. Semua indikator pada analisis 

teknikal yang memunculkan sinnyal beli dapat dijadikan acuan bagi 

trader atau investor untuk melakukan keputusan beli saham PTPP. 

Semua indikator pada analisis teknikal beberapa hari kemudian masih 

                                                             
8 https://id.wikipedia.org/wiki/Pembangunan_Perumahan 

https://id.wikipedia.org/wiki/BUMN
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menunjukkan kenaikan, hal ini seiring dengan kenaikan harga saham 

PTPP saat itu. Indikator pada analisis teknikal memunculkan sinyal 

jual pada tanggal 10 Agustus 2016, saat itu harga saham PTPP 

mencapai Rp 4.420 per lembar saham. Pada saat munculnya sinyal 

jual pada semua indikator analisis teknikal maka trader atau investor 

juga dapat melakukan penjualan saham yang sudah di hold selama 4 

hari bursa. Apabila trader atau investor melakukan eksekusi trading 

saham sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti maka 

akan mendapatkan profit sebanyak 21%.  

 

 

 

    

 

 

          

Gambar  5.16   : Grafik analisis teknikal saham PTPP 

 

 Selain menggunakan analisis teknikal, trader atau investor 

dapat melakukan analisis bandarmologi pada saham PTPP. Dengan 

menggunakan analisis bandarmologi yang berpedoman pada broker 

yang melakukan akumulasi pembelian dan distribusi penjualan saham 

PTPP dengan nominal besar. Untuk mengetahui waktu pembelian 

dengan menggunakan analisis bandarmologi, trader atau investor bisa 
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memerhatikan saham yang sedang diakumulasi. Saham PTPP jika 

dianalisis dengan bandarmologi proses akumulasi terjadi pada tanggal 

7 Maret 2016 dengan broker yang melakukan akumulasi adalah YU, 

DB, AZ, NI, CG dengan jumlah saham yang diakumulasi sebanyak 

38.022 lot saham PTPP dengan jumlah nominal akumulasi sebesar Rp 

14,14 Milyar. Jika dihitung rata-rata akumulasi saham PTPP terjadi 

pada harga Rp 3.720 per lembar saham.  

 Ketika trader atau investor sudah melakukan pembelian dengan analisis bandarmologi saham PTPP pada harga Rp 3.730 per lembar saham, kemudian untuk melakukan penjualan trader atau investor dapat menggunakan analisis bandarmologi ketika terjadi proses distribusi pada saham PTPP. Proses distribusi  

 

 

 

Gambar 5.17   : Tabel akumulasi analisis bandarmologi saham PTPP 

 Pada saham PTPP terjadi pada tanggal 14 Maret 2016, pada 

saat itu broker RX, KK, DX, OD, NI melakukan penjualan saham 

PTPP dengan jumlah banyak yaitu sebanyak 44.264 lot saham PTPP 

dengan nominal Rp 17,29 Milyar. Proses distribusi penjualan saham 

tersebut terjadi pada haarga rata – rata Rp 3.900 per lembar saham. 

Apabila trader atau investor menggunakan analisis bandarmologi, 

maka dapat melakukan pembelian saham PTPP pada harga Rp 3.730 

per lembar saham yang kemudian dapat dijual ketika terjadi distribusi 

pad harga Rp 3.900 per lembar saham. Dengan demikian profit yang 

diterima sebesar 4,5%.  
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Gambar  5.18  : Tabel distribusi analisis bandarmologi saham PTPP 

Pada analisis bandarmologi di saham PTPP terjadi anomali 

yaitu tidak menghasilkan profit tinggi karena pergerakan harga saham 

pada periode tersebut terjadi karena fokus Pemerintah yang ingin 

membangun infrastruktur sehingga mengakibatkan harga saham PTPP 

naik tanpa adanya proses analisis bandarmologi 

7. Pembahasan Saham WIKA ( PT. Wijaya Karya Persero Tbk.) 

PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk. dibentuk dari proses 

nasionalisasi perusahaan Belanda yang diresmikan pada 11 Maret 

1960. Proyek pertama dari WIKA adalah pembuatan Gelanggang 

Olahraga Bung Karno di Senayan, Jakarta. Perusahaan ini juga 

memiliki usaha dengan fokus bisnis beragam melalui anak usahanya 

yang bergerak dibidang properti dan percetakan beton. 9  

Saham sektor konstruksi lainnya yang masuk pada daftar JII 

periode Desember 2015 sampai Desember 2016 adalah WIKA. Saham 

perusahaan konstruksi BUMN ini jika dianalisis dengan menggunakan 

                                                             
9 http://www.wika.co.id/id/pages/who-we-are 
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analisis teknikal sangat mudah karena banyak momentum untuk 

melakukan trading pada saham ini. Apabila trader atau investor ingin 

melakukan beli – jual pada saham WIKA dapat menggunakan analisis 

teknikal. Pada analisis teknikal terdapat beberapa indikator yang 

memberikan informasi kapan waktu yang tepat untuk membeli saham 

dan kapan waktu yang tepat untuk melakukan penjualan saham. 

Ketika menggunakan analisis teknikal, peneliti mengamati pergerakan 

saham WIKA pada tanggal 20 Mei 2016 pada saat harga saham 

WIKA Rp 2.055 per lembar saham. Pada tanggal tersebut pula, 

indikato Stochastic, RSI, dan MACD memunculkan sinyal pembelian. 

Kemudian saham ini terus mengalami kenaikan hingga tanggal 22 

Juni 2016. Maka apabila trader atau investor menggunakana analisis 

teknikal melakukan pembelian saham WIKA ketika harga Rp 2.055 

per lembar saham kemudian dijual ketika harga Rp 2.740 maka sudah 

mendapatkan profit sebesar 33,33%.  

        Gambar  5.19   : Grafik analisis teknikal saham WIKA 
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Selain menggunakan analisis teknikal, trader atau investor 

dapat melakukan transaksi  saham WIKA dengan menggunakan 

analisis bandarmologi. Saham WIKA terjadi proses akumulasi pada 

tanggal 28 Juli hingga 3 Agustus 2016 dengan broker yang melakukan 

akumulasi pembelian saham WIKA adalah YU, NI, CS, IF AK 

dengan jumlah saham yang diakumulasi sebanyak 266.990 lot dengan 

nominal sebesar Rp 80,27 Milyar dan rata – rata proses akumulasi 

pembelian saham WIKA terjadi pada harga Rp 3.000 per lembar 

saham. 

 

 

 

 

 

               Gambar  5.20  : Tabel akumalasi analisis bandarmologi saham WIKA 

 

 Apabila trader atau investor ingin melakukan penjualan 

saham WIKA, dengan menggunakan analisis bandarmologi maka 

trader atau investor perlu memerhatikan broker yang melakukan 

penjualan atau distribusi saham WIKA. Saham WIKA mengalami 

distribusi pada tanggal 11 Agustus 2016 dengan broker yang 

melakukan distribusi paling banyak adalah CS, YP, LG, DR, PD 

dengan total saham yang dijual sebanyak 71.515 lot saham WIKA 
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dengan transaksi sebesar Rp 23 Milyar dengan rata – rata transaksi 

pada harga Rp 3.230 per lembar saham.  

 Jika profit dihitung menggunakan analisis bandarmologi, 

trader atau investor melakukan pembelian saat saham WIKA 

diakumulasi pada harga Rp 3.000 per lembar saham kemudian 

menjual saham WIKA saat didistribusi pada harga Rp 3.230 per 

lembar saham maka trader atau investor sudah mendapatkan kenaikan 

230 poin atau profit sebesar 7,66%.  

 

 

 

Gambar  5.21  : Tabel distribusi analisis bandarmologi saham WIKA 

Pada analisis bandarmologi di saham WIKA terjadi anomali 

yaitu tidak menghasilkan profit tinggi karena pergerakan harga saham 

pada periode tersebut terjadi karena fokus Pemerintah yang ingin 

membangun infrastruktur sehingga mengakibatkan harga saham 

WIKA naik tanpa adanya proses analisis bandarmologi. 
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8.  Pembahasan Saham WSKT (PT. Waskita Karya Persero Tbk. ) 

Berdiri pada tanggal 1 Januari 1961 Waskita Karya adalah 

perusahan konstruksi milik negara yang fokus pada pembangunan 

bendungan dan gedung pencakar langit. Berbeda dengan BUMN 

konstruksi lainnya, WSKT memiliki lini usaha dibidang konstruksi 

dan pengelolaan jalan tol, properti dan beton cetak.10 

 Saham konstruksi BUMN lainnya yang termasuk anggota 

JII pada periode Desember 2015 – Desember 2016 adalah WSKT. 

Perusahaann konstruksi milik Pemerintah Republik Indonesia ini 

memiliki tren kenaikan saham yang signifikan pada periode tersebut. 

Namun, dengan menggunakan analisis teknikal saham WSKT dapat 

dianalisis kapan waktu pembelian saham pada harga rendah dan kapan 

waktu menjual saham WSKT ketika harga saham pada harga tertinggi 

agar trader atau investor mendapatkan profit dari saham WSKT ini. 

 

 

 

 

                 

Gambar   5.22  : Grafik analisis teknikal saham WSKT 

                                                             
10 https://www.waskita.co.id/pages/about/company-profile?lang=id 
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Pada analisis teknikal, semua indikator memunculkan sinyal 

pembelian pada tanggal 23 Desember 2016, saat itu harga saham 

WSKT pada harga Rp 2.300 per lembar saham. Pada hari berikutnya 

saham WSKT terus mengalami peningkatan hingga pada tanggal 29 

Desember 2016 muncul indikator pada analisis teknikal yang berupa 

sinyal jual ketika harga saham WSKT berada pada harga Rp 2.600 per 

lembar saham. Dalam waktu 4 hari bursa tersebut saham WSKT telah 

mengalami kenaikan sebanyak 300 poin, trader atau investor yang 

melakukan transaksi beli – jual pada periode tersebut sudah 

mendapatkan profit sebesar 13%. 

 Selain menggunakan analisis teknikal, mendapatkan profit 

pada saham WSKT juga dapat menggunakan analisis bandarmologi. 

Dengan analisis bandarmologi, waktu untuk melakukan pembelian 

ketika broker melakukan akumulasi pembelian pada saham WSKT. 

Proses akumulasi sendiri terjadi pada tanggal 4 – 9 Februari 2016, 

broker ZP, AI, ML, KZ, CS melakukan akumulasi saham WSKT 

sebanyak 182.368 lot dengan total transaksi akumulasi sebesar Rp 

32,63 Milyar dengan rata – rata akumulasi terjadi pada harga Rp 1.790 

per lembar saham.Setelah trader atau investor sudah memiliki saham 

WSKT ketika broker sedang banyak melakukan akumulasi pada harga 

Rp 1.790 per lembar saham. 
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Gambar 5.23   : Tabel akumalasi analisis bandarmologi saham WSKT 

Kemudian jika ingin melakukan penjualan saham WSKT maka 

harus menunggu sinyal distribusi pada analisis bandarmologi terlebih 

dahulu. Proses distribusi terjadi pada tanggal 16 – 17 Februari 2016. 

Saat tanggal tersebut, broker yang melakukan distribusi penjualan 

saham WSKT adalah YU, KZ, OD, ZP, NI sebanyak 138.021 lot 

saham WSKT dengan jumlah transaksi sebanyak Rp 26,87 Milyar 

dimana proses distribusi raa – rata terjadi pada harga saham WSKT 

saat berada di Rp 1.940. Apabila trader atau investor melakukan 

penjualan pada saat itu, maka dengan menggunakan analisis 

bandarmologi sudah mendapatkan profit sebesar 8,37%.  

 

 

 

 

                 Gambar 5.24    : Tabel distribusi analisis bandarmologi saham WSKT 
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Pada analisis bandarmologi di saham WSKT terjadi anomali yaitu 

tidak menghasilkan profit tinggi karena pergerakan harga saham pada 

periode tersebut terjadi karena fokus Pemerintah yang ingin 

membangun infrastruktur sehingga mengakibatkan harga saham 

Wwskt naik tanpa adanya proses analisis bandarmologi 

 

B.  PEMBAHASAN SIMULTAN 

1. Pembahasan Saham ASRI secara simultan 

 Selain menggunakan analisis teknikal dan analisis bandarmologi, 

peneliti juga melakukan penelitian secara simultan untuk menganalisis 

saham dengan cara menggabungkan antara analisis teknikal dan 

analisis bandarmologi. Pada saham ASRI, jika secara analisis teknikal 

yang dikombinasikan dengan analisis bandarmologi untuk waktu 

pembelian saham ASRI terjadi pada tanggal 13 Juni 2016 sampai 

tanggal 17 Juni 2016. Pada tanggal tersebut, secara analisis teknikal 

saham ASRI sudah berada pada  harga Rp 390 – Rp 418 per lembar 

saham. Pada periode tersebut, indikator pada analisis teknikal yaitu 

indikator stochastic, RSI dan MACD sudah memunculkan sinyal 

pembelian. Sedangkan secara analisis bandarmologi terdapat beberapa 

broker yang mengalami akumulasi pembelian saham pada periode 

yang sama yaitu broker KZ, DB, YU, CP, CC dengan jumlah saham 

ASRI yang diakumulasi sebanyak 694.800 lot dengan nilai akumulasi 

sebesar Rp 28,17 Milyar. Apabila dihitung secara keseluruhan maka 
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broker melakukan akumulasi pembelian pada periode tersebut di harga 

Rp 406 per lembar saham. 

 

 

  

 

 

 

               Gambar  5.25  : Tabel akumulasi analisis bandarmologi saham ASRI 

Apabila trader atau investor melakukan pembelian pada harga rata 

– rata proses akumulasi dilakukan maka trader atau investor tinggal 

melakukan hold saham ASRI hingga muncul indikator pada analisis 

teknikal yang memberikan sinyal penurunan. Pada analisis teknikal, 

indikator akan memberikan sinyal penurunan ketika garis periode 

pendek memotong garis periode panjang dari atas ke bawah pada 

indikator Stochastic, RSI dan MACD. Analisis teknikal pada saham 

ASRI muncul pada tanggal 23 – 24 Juni 2016 dengan demikian trader 

atau investor dapat melakukan penjualan saham ASRI pada periode 

tersebut. Apabila analisis teknikal dikombinasikan dengan analisis 

bandarmologi maka trader atau investor perlu melakukan analisis 

kapan terjadinya distribusi penjualan saham ASRI. Pada tanggal 23 – 

24 Juni 2016 juga terdapat proses distribusi saham ASRI dengan 

broker yang melakukan distribusi penjualan terbanyak adalah KZ, FS, 
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PK, CC, GR dengan jumlah saham yang dijual sebanyak 965.757 lot 

saham ASRI dengan jumlah penjualan saham tersebut sebesar Rp 

46,66 Milyar.  

 

 

 

 

Gambar   5.26 : Tabel distribusi analisis bandarmologi saham asri 

 Secara keseluruhan distribusi penjualan saham ASRI terjadi pada 

harga rata –rata Rp 482 per lembar saham. Apabila trader atau investor 

menggabungkan analisis teknikal dan analisis bandarmologi maka 

dapat membeli saham ASRI pada harga Rp 406 per lembar saham 

kemudian dijual pada harga Rp 482 per lembar saham sehingga trader 

atau investor mendapatkan profit sebesar 18,72%. Sedangkan jika 

menggunakan analisis teknikal secara terpisah maka profit yang 

diperoleh sebesar 16%. Jika menggunakan analisis bandarmologi saja 

maka profit pada saham ASRI sebesar 12,72% .  

2. Pembahasan Saham BSDE Secara Simultan 

Jika menggunakan kombinasi analisis teknikal dan bandarmologi, 

sinyal buy saham BSDE yang diikuti dengan akumulasi pembelian 

saham BSDE terjadi pada tanggal 4 Agustus 2016. Pada tanggal 
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tersebut, muncul sinyal beli saham BSDE dengan menggunakan ketiga 

indikator analisis teknikal, sinyal buy tersebut muncul pada harga 

saham Rp 2.050 per lembar saham. Jika dikombinasikan dengan 

analisis bandarmologi maka sinyal akumulasi pembelian juga muncul 

pada tanggal 4 Agustus 2016 dimana broker yang melakukan 

akumulasi pembelian yaitu YU, CG, KZ, CS, PP yang mengakumulasi 

saham BSDE sebanyak 12.858.800 lembar saham BSDE dengan 

nominal akumulasi pembelian sebesar Rp 26,34 Miliyar dengan rata – 

rata pembelian diharga Rp 2.050.  

 

 

 

 

 

Gambar 5.27   : Tabel akumulasi analisis bandarmologi saham BSDE 

 

Harga saham BSDE terus mengalami penguatan hingga muncul 

sinyal pada analisis teknikal dimana ketiga indikator yang digunakan 

mengeluarkan sinyal jual pada tanggal 12 Agustus 2016 di harga Rp 

2.380 per lembar saham. Pada tanggal tersebut, jika menggunakan 

analisis bandarmologi terjadi distribusi penjualan saham BSDE dengan 

broker yang melakukan penjualan terbanyak adalah CC, PP, MS, GR, 

CD dengan jumlah saham yang dijual sebanyak 207.198 lot dengan 
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nominal Rp 48,39 Milyar sehingga proses distribusi terjadi rata – rata 

pada harga Rp 2.330 per lembar saham.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  5.28  : Tabel distribusi analisis bandarmologi saham BSDE 

 

Jika trader atau investor melakukan penjualan pada harga tersebut, 

maka sudah didapat profit sebesar 16% dalam waktu 6 hari bursa. 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, jika menggunakan analisis 

teknikal saja maka profit yang diperoleh sebesar 13,12%, sedangkan 

jika menggunakan analisis bandarmologi saja maka profit yang 

diperoleh sebesar 10,51%. 

 

3. Pembahasan Saham LPKR Secara Simultan 

Apabila trader atau investor ingin menggabungkan analisis 

teknikal dan bandarmologi juga dapat digunakan untuk memprediksi 

kapan waktu yang tepat untuk membeli saham yang sedang 

diakumulasi dan kapan waktu yang tepat untuk menjual saham yang 
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sedang didistribusi. Peneliti melakukan penelitian dengan 

menggabungkan analisis teknikal dan bandarmologi secara simultan 

pada saham LPKR. Berdasarkan penelitian secara simultan, dengan 

menggunakan analisis teknikal muncul indikator pembelian saham 

LPKR pada tanggal 14 -16 September 2016. Pada tanggal tersebut, 

trader atau investor dapat melakukan pembelian saham LPKR pada 

harga Rp 1.030 per lembar saham. Jika digabungkan dengan analisis 

bandarmologi, pada tanggal tersebut juga terdapat akumulasi 

pembelian saham LPKR dengan broker yang melakukan akumulasi 

terbanyak adalah MS, DP, SH, BS, IN dengan jumlah saham LPKR 

yang diakumulasi sebanyak 477.796 lot saham dengan nominal Rp 

49,45 Milyar, proses akumulasi saham LPKR tersebut terjadi rata – 

rata pada harga Rp 1.035 per lembar saham. Dengan demikian, trader 

atau investor dapat melakukan pembelian saham LPKR pada harga Rp 

1.030 – Rp 1.035 per lembar saham.   

 

 

 

Gambar  5.29  : Tabel akumulasi analisis bandarmologi saham LPKR 

 Kemudian untuk melakukan penjualan saham LPKR, trader atau 

investor juga dapat menggunakan analisis teknikal. Indikator analisis 
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teknikal muncul sinyal untuk menjual saham LPKR terjadi pada 

tanggal 28 – 27 September 2016, pada tanggal tersebut saham LPKR 

dapat dijual pada harga Rp 1.110 per lembar saham. Jika digabungkan 

dengan analisis bandarmologi, pada tanggal tersebut juga terjadi 

distribusi penjualan saham LPKR dimana broker yang melakukan 

distribusi penjualan saham LPKR paling banyak yaitu broker MS, RF, 

AK, BQ, EL dengan jumlah saham LPKR yang dijual sebanyak 

338.030 lot saham dengan nilai transaksi penjualan yang terjadi 

sebesar Rp 35, 11 Milyar sehingga rata – rata proses distribusi 

penjualan saham LPKR terjadi pada haraga Rp 1.115 per lembar 

saham. Sehingga trader atau investor yang sebelumnya sudah 

melakukan pembelian saham LPKR, maka saham tersebut dapat dijual 

pada harga Rp 1.110 – Rp 1.115 per lembar saham. Dengan demikian, 

trader atau investor sudah mendapatkan profit sebesar 8,25%.  

 

 

 

 

                                                      

Gambar 5.30   : Tabel akumulasi analisis bandarmologi saham LPKR 
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 Jika dibandingkan dengan menggunakan analisis teknikal 

secara parsial, trader atau investor dapat menikmati profit sebesar 

25%, sedangkan apabila menggunakan analisis bandarmologi secara 

parsial maka profit yang didapatkan sebesar 7,65%. Apabila 

menggunakan analisis teknikal dan bandarmologi secara bersama 

(parsial) maka trader atau investor akan mendapatkan profit sebesar 

8,25%.  

4. Pembahasan Saham PWON secara simultan 

 Selain menggunakan analisis teknikal dan analisis bandarmologi 

secara terpisah (parsial), trader atau investor juga dapat menggunakan 

analisis teknikal dan bandarmologi secara bersama (simultan). Hal ini 

bisa dilakukan juga untuk menganalisis saham PWON dengan 

melakukan analisis teknikal dan bandarmologi secara bersama 

(simultan). Pada analisis teknikal saham PWON, muncul indikator 

untuk melakukan pembelian saham PWON pada tanggal 13 – 14 

September 2016. Trader atau investor dapa melakukan pembelian pada 

tanggal tersebut saham PWON berada pada harga Rp 600 per lembar 

saham. Pada tanggal tersebut pula, jika menggunakan analisis 

bandarmologi maka terdapt akumulasi pembelian saham PWON pada 

tanggal tersebut dengan broker yang melakukan pembelian dalam 

jumlah banyak yaitu broker DB, DR, FG, PK, DX dengan jumlah 

saham PWON yang diakumulasi untuk pembelian sebanyak 1.096.489 

lot saham PWON dengan nominal transaksi pembelian saham PWON 
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sebesar Rp 65,93 Milyar sehingga proses akumulasi saham PWON 

terjadi pada harga rata – rata Rp 600 per lembar saham.  

 

 

 

 

 

Gambar  5.31  : Tabel akumulasi analisis bandarmologi saham PWON 

 Setelah melakukan pembelian saham PWON pada harga Rp 

600 per lembar saham, trader atau investor dapat merealisasikan profit 

yang diperoleh dengan melakukan analisis teknikal. Indikator pada 

analisis teknikal saham PWON muncul sinyal penjualan saham 

PWON pada tanggal 25 Oktober 2016, saham PWON dapat dijual 

pada tanggal tersebut pada harga Rp 730 per lembar saham. Jika 

digabungkan dengan analisis bandarmologi, pada tanggal tersebut 

terdapat distribusi penjualan saham PWON dengan broker yang 

melakukan distribusi penjual terbanyak adalah DB, KZ, YU, DP, AG 

dengan jumlah saham PWON yang dijual sebanyak 609.107 lot saham 

dengan transaksi penjualan yang terjadi sebesar Rp 44,53 Milyar 

sehingga proses distribusi rata – rata terjadi pada harga Rp 730 per 

lembar saham. Apabila trader atau investor melakukan penjualan 
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saham PWON pada harga tersebut maka profit yang diperoleh sebesar 

21,66%. 

 

 

 

 

 

                        Gambar 5.32   : Tabel distribusi analisis bandarmologi saham PWON 

 

 Berbeda jika trader atau investor melakukan analisis 

teknikal dan bandarmologi secara terpisah (parsial) maka profit yang 

diterima juga berbeda. Jika hanya menggunakan analisis teknikal 

maka profit yang diperoleh sebesar 24,5% sedangkan jika 

menggunakan analisis bandarmologi saja profit yang diperoleh 

sebesar 11,8%. Namun jika analisis teknikal dan bandarmologi 

digabungkan secara simultan maka profit yang diterima trader atau 

investor sebesar 21,66%.  
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5. Pembahasan Saham SMRA  secara simultan 

 Saham Jakarta Islamic Index lainnya pada sektor properti 

selain PWON yaitu PT. Summarecon Agung Tbk. dengan kode saham 

SMRA. Apabila trader atau investor ingin melakukan trading atau 

investasi pada saham SMRA dapat menggunakan analisis teknikal dan 

analisis bandarmologi yang digunakan secara bersama – sama 

(simultan). Jika menggunakan analisis teknikal, indikator untuk 

pembelian saham SMRA muncul pada tanggal 16 – 17 Mei 2016. Pada 

tanggal tersebut, trader atau investor dapat melakukan pembelian 

saham SMRA pada harga Rp 1.385per lembar saham. Jika 

menggunakan analisis bandarmologi pada tanggal 16 – 17  Mei 2016 

juga terjadi proses akumulasi pembelian saham SMRA apabila trader 

atau investor melakukan analisis bandarmologi. Pada tanggal tersebut 

terjadi akumulasi pembelian saham SMRA dengan broker yang 

melakukan akumulasi pembelian adalah OD, DX, CG, ZP, KI dengan 

jumlah saham yang diakumulasi sebanyak 89.046 lot saham SMRA, 

sedangkan untuk nilai transaksi akumulasi yang dilakukan oleh broker 

tersebut sebesar Rp 12,33 Milyar sehingga broker teersebut melakukan 

akumulasi pembelian saham SMRA rata – rata pada harga Rp 1.385 

per lembar saham. Pada saat itu pula maka trader atau investor dapat 

melakukan pembelian saham SMRA pada harga Rp 1.385 per lembar 

saham apabila melakukan analisis gabungan antara analisis teknikal 

dan analisis bandarmologi. 
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Gambar 5.33   : Tabel akumulasi analisis bandarmologi saham SMRA 

 Berdasarkan pembahasan tersebut, trader atau investor dapat 

melakukan pembelian saham SMRA dengan menggabungkan analisis 

teknikal dan analisis bandarmologi sehingga saham SMRA dapat 

dibeli pada harga Rp 1.385 per lembar saham. 

 Sedangkan apabila saham SMRA ingin dijual maka trader atau 

investor dapat melakukan analisis yang sama seperti sebelumnya yaitu 

dengan menggabungkan analisis teknikal dan analisis bandarmologi. 

Jika menggunakan analisis teknikal, indikator – indikator pada analisis 

teknikal memunculkan sinyal jual pada tanggal 9 Juni 2016 dimana 

pada saat itu harga saham SMRA sebesar Rp 1.635 per lembar saham. 

Pada tanggal itu juga, jika dianalisis dengan analisis bandarmologi 

terjadi distribusi penjualan saham oleh broker MS, ML, KZ, OD, LG 

dengan jumlah saham yang dijual sebanyak 62.220 lot saham SMRA 

dengan nominal penjualan saham yang dilakukan broker tersebut 

sebesar Rp 10,17 Milyar, sehingga proses distribusi penjualan saham 

SMRA rata – rata terjadi pada harga saham Rp 1.635 per lembar 

saham. Apabila trader atau investor menggunakan analisis teknikal 
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dengan analisis bandarmologi secara bersama – sama maka dapat 

melakukan pembelian saham SMRA pada harga Rp 1.385 per lembar 

saham kemudian melakukan penjualan pada saat harga saham SMRA 

Rp 1.635 per lembar sehingga profit yang diperoleh sebesar 18%. 

   

Gambar  5.34  : Tabel distribusi analisis bandarmologi saham SMRA 

  Dari penjelasan yang peneliti sampaikan dapat diketahui bahwa 

apabila menggunakan analisis teknikal saja untuk melakukan 

pembelian dan penjualan saham SMRA maka profit yang diperoleh 

trader atau investor sebesar 20%. Sedangkan apabila trader atau 

investor melakukan analisis bandarmologi saja profit yang diterima 

sebesar 7,64%. Apabila menggunakan gabungan antara analisis 

teknikal dengan analisis bandamologi maka profit yang diperoleh 

trader atau investor sebesar 18%.  
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6. Pembahasan Saham PTPP secara simultan 

Saham sektor properti yang masuk indeks Jakarta Islamic 

Center periode Desember 2015 – Desember 2016 adalah PT. 

Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk. dengan kode saham PTPP. 

Pada pembahasan kali ini, peneliti melakukan penelitian dengan 

menggabungkan analisis teknikal dengan analisis bandarmologi secara 

bersama – sama (simultan). Jika menggunakan analisis teknikal pada 

saham PTPP, trader atau investor dapat melakukan pembelian saham 

PTPP ketika indikator pada analisis teknikal memunculkan sinyal 

pembelian saham yaitu pada tanggal 20 – 23 Mei 2016, pada tanggal 

tersebut trader atau investor dapat melakukan pembelian saham PTPP 

pada harga Rp 3.250 per lembar saham. Jika digabungkan dengan 

analisis bandarmologi, pada tanggal 20 - 23 Mei 2016 juga terjadi 

proses akumulasi pembelian saham PTPP dengan broker yang 

melakukan pembelian saham PTPP paling banyak adalah KZ, KS, KI, 

CZ, AI dengan jumlah saham PTPP yang diakumulasi sebanyak 

45.299 lot saham PTPP. Nilai transaksi akumulasi saham PTPP yang 

dilakukan oleh broker tersebut sebesar Rp 15,66 Milyar sehingga 

proses akumulasi pembelian saham PTPP yang dilakukan broker 

tersebut terjadi pada harga Rp 3.450 per lembar saham, dengan 

menggabungkan analisis teknikal dan bandarmologi maka trader atau 

investor dapat melakukan pembelian saham PTPP pada harga Rp 3.250 

per lembar saham. (gambar akumulasi) 
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Apabila trader atau investor ingin melakukan penjualan saham 

PTPP juga dapat menggabungkan analisis teknikal dan bandarmologi 

dimana secara analisis teknikal saham PTPP muncul indikator untuk 

melakukan penjualan saham tersebut pada tanggal 21 Juni 2016 

dimana harga saham PTPP pada saat itu pada harga Rp 3.700 per 

lembar saham. Pada tanggal itu pula terdapat broker yang melakukan 

penjualan saham PTPP dengan jumlah banyak yaitu broker DH, DR, 

CC, RX, LG yang melakukan distribusi penjualan saham PTPP 

sebanyak 65.559 lot saham PTPP dengan nilai distribusi penjualan 

saham PTPP yang dilakukan broker tersebut sebesar Rp 25,39 Milyar 

sehingga proses distribusi penjualan saham PTPP terjadi pada harga 

rata – rata Rp 3.870. jika menggunakan analisis teknikal untuk 

mengetahui waktu yang tepat saat pembelian dan penjualan maka, 

trader atau investor dapat melakukan penjualan saham PTPP pada 

harga Rp 3.700 per lembar saham sehingga profit yang diperoleh 

sebesar 13.8%. 

 

 

 

 

        Gambar  5.35  : Tabel distribusi analisis bandarmologi saham PTPP 
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 Secara keseluruhan saham PTPP memberikan profit dengan 

melakukan berbagai macam analisis. Jika menggunakan analisis 

teknikal saja maka profit yang diterima trader atau investor sebesar 

21% sedangkan jika menggunakan analisis bandarmologi saja profit 

yang diterima sebesar 4,5%. Namun apabila analisis teknikal dan 

analisis bandarmologi dilakukan secara bersama (simultan) maka profit 

yang diterima trader atau investor sebesar 13,8%.  

7. Pembahasan Saham WIKA  secara simultan 

 Saham konstruksi BUMN lainnya yang masuk pada Jakarta 

Islamic Index (JII) periode Desember 2015 – Desember 2016 adalah 

saham PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk. Saham WIKA jika dilakukan 

analisis secara simultan antara analisis teknikal dengan analisis 

bandarmologi juga akan memberikan profit bagi trader atau investor. 

Jika dianalisis secara teknikal pada saham WIKA, indikator pada 

analisis teknikal memunculkan sinyal pembelian pada tanggal 31 Mei 

– 2 Juni 2016 dimana pada tanggal tersebut saham WIKA berada pada 

harga Rp 2.240 per lembar saham. Pada tanggal tersebut juga apabila 

dilakukan analisis bandarmologi terdapat akumulasi pembelian saham 

WIKA. Broker yang melakukan akumulasi pembelian pada saham 

tersebut adalah CG, ZP, PK, YU, DP sebanyak 97.528 lot dengan 

nominal akumulasi pembelian yang dilakukan broker tersebut sebesar 

Rp 23,67 Milyar sehingga proses akumulasi pembelian saham WIKA 

yang dilakukan broker tersebut terjadi pada rata – rata harga Rp 2.420  
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per lembar saham. Dengan menggunakan analisis teknikal untuk 

mengetahui waktu pembelian  maka trader atau investor dapat 

melakukan pembelian saham WIKA pada harga Rp 2.240 per lembar 

saham. 

 

 

 

Gambar 5.36   : Tabel akumulasi analisis bandarmologi saham WIKA 

 Selain melakukan analisis teknikal dan analisis bandarmologi 

secara simultan untuk menentukan kapan dan pada harga berapa 

pembelian saham WIKA dilakukan, trader atau investor juga dapat 

menggunakan cara yang sama untuk menentukan kapan dan pada 

harga berapa saat penjualan saham WIKA. Dengan menggunakan 

analisis teknikal, pada tanggal 21 Juni 2016 indikator pada analisis 

teknikal saham WIKA muncul sinyal penjualan saham. Pada saat itu 

harga saham WIKA berada pada harga Rp2.700 Jika dikombinasikan 

dengan menggunakan analisis bandarmologi, pada tanggal yang sama 

terjadi distribusi penjualan saham WIKA yang dilakukan oleh 

beberapa broker antara lain AI, CG, FG, AZ, DR yang melakukan 

distribusi penjualan saham WIKA sebanyak 164.275 lot dengan nilai 
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transaksi distribusi penjualan saham WIKA yang dilakukan oleh 

broker tersebut sebesar Rp 48,3 Milyar sehingga proses distribusi 

penjualan saham WIKA terjadi pada harga rata – rata Rp 2.940 per 

lembar saham. Dengan acuan harga saham tersebut maka trader atau 

investor yang sebelumnya melakukan pembelian saham WIKA pada 

harga Rp 2.240 per lembar saham dapat melakukan penjualan saham 

WIKA pada harga Rp 2.700 per lembar saham 

 

 

 

 

 

Gambar 5.37   : Tabel distribusi analisis bandarmologi saham WIKA 

 Berdasarkan pembahasan tersebut dapat diketahui bahwa apabila 

trader atau investor menggunakan analisis teknikal saja untuk 

melakukan pembelian dan penjualan saham WIKA maka profit yang 

diperoleh sebesar 33,33 %. Sedangkan apabila menggunakan analisis 

bandarmologi saja profit yang diperoleh sebesar 7,66 %. Namun, 

apabila analisis teknikal digabungkan dengan analisis bandarmologi 

secara bersama (simultan) maka profit yang diterima sebesar 20,53 %.  
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8. Pembahasan Saham WSKT secara simultan 

  Saham konstruksi milik Pemerintah lainnya yang masuk ke indeks 

JII adalah PT. Waskita Karya (Persero) Tbk. Saham yang memiliki 

kode WSKT ini juga dapat dilakukan analisis teknikal dan analisis 

bandarmologi secara simultan. Apabila menggunakan analisis teknikal 

saham WSKT muncul indikator untuk melakukan pembelian pada 

tanggal 24 – 31 Maret 2016, pada tanggal tersebut saham WSKT bisa 

dibeli pada harga Rp 2.000 per lembar saham. Pada tanggal tersebut 

juga terjadi proses akumulasi pembelian saham WSKT apabila 

melakukan analisis bandarmologi pada tanggal tersebut. Terdapat 

beberapa broker yang melakukan akumulasi pembelian saham WSKT 

pada tanggal tersebut, broker yang melakukan akumulasi pembelian 

saham WSKT paling banyak adalah RX, CS, HP, CG, ZP yang 

melakukan akumulasi pembelian saham WSKT sebanyak 301.145 lot 

saham WSKT dengan nilai transaksi yang dilakukan broker tersebut 

sebesar Rp 60,224 Milyar.  

 

  Proses akumulasi pembelian saham WSKT yang dilakukan broker 

tersebut secara rata – rata terjadi pada harga Rp 2.000 per lembar 

saham. Berdasarkan pembahasan diatas maka trader atau investor 

dapat melakukan pembelian saham WSKT pada harga Rp 2.000 per 

lembar. 
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         Gambar  5.38  : Tabel akumulasi analisis bandarmologi saham WSKT  

  

 Setelah melakukan pembelian saham WSKT pada harga Rp 

2.000 per lembar saham, trader atau investor yang ingin melakukan 

penjualan saham WSKT dapat melakukan analisis teknikal dan 

analisis bandarrmologi secara simultan. Jika menggunakan analisis 

teknikal, indikator pada analisis teknikal muncul sinyal penjualan 

saham WSKT pada tanggal 9 Mei 2016 dimana harga saham WSKT 

saat itu berada pada harga Rp 2.500 per lembar saham. Apabila 

dilakukan analisis bandarmologi pada tanggal tersebut secara 

simultan maka terjadi proses distribusi penjualan saham WSKT yang 

dilakukan oleh beberapa broker yaitu AK, CC, ZP, IN, KS yang 

melakukan penjualan saham WSKT sebanyak 171.857 lot. Proses 

distribusi penjualan saham WSKT yang dilakukan oleh broker 

tersebut sebesar Rp 42,871 Milyar sehingga proses distribusi 

penjualan saham WSKT rata – rata terjadi pada harga Rp. 2.500 per 

lembar saham.  
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Berdasarkan pembahasan tersebut maka trader atau investor dapat 

melakukan penjualan saham WSKT pada harga Rp 2.500 per lembar 

saham. 

 

 

  

Gambar 5.39   : Tabel distribusi analisis bandarmologi saham WSKT 

 Berdasarkan pembahasan diatas, apabila trader atau investor 

melakukan analisis teknikal saja untuk melakukan pembelian dan 

penjualan saham WSKT  maka profit yang diperoleh sebesar  13%. 

Sedangkan jika menggunakan analisis bandarmologi profit yang 

diperoleh sebesar 8,37%. Besaran profit yang diterima akan berbeda 

jika trader atau investor melakukan analisis teknikal dan analisis 

bandarmologi secara simultan maka profit yang diterima trader atau 

investor sebesar 25%. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang sudah di sampaikan 

oleh peneliti pada bab sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

B. Saran 

1. Saran untuk peneliti dengan objek penelitian yang sama disarankan 

untuk menggunakan rentang waktu analisis saham lebih dari 1 (satu) 

tahun. 

2. Saran untuk peneliti dengan objek penelitian yang sama disarankan 

untuk menggunakan indikator analisis teknikal yang lainnya dan sektor 

saham yang lainnya.  
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